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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 
rahmat dan berkat-Nya serta hanya karena kekuatan dan bimbingan-Nya, maka saya 
dapat menyelesaikan laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berarti telah 
terselesaikannya kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Nemplak. 
Setelah melewati rangkaian proses perjalanan panjang mulai dari tahap micro 
teaching di kampus, persiapan dan pembekalan pra PPL, serta sampai pada 
penerjunan mulai tanggal 23 Februari 2016 akhirnya sampailah pada rangkaian 
terakhir pelaksanaan PPL berupa penarikan kembali mahasiswa pada tanggal 15 
September 2016. Walaupun kegiatan PPL ini telah terselesaikan namun kami sadar 
bahwa masih sangat banyak yang perlu dipelajari lebih lanjut mengenai hal-hal baru 
yang kami jumpai ketika berada di sekolah. Sehingga dengan pengalaman yang telah 
diperoleh, masih terus kami tingkatkan dan sebagai bekal sehingga akan benar-benar 
dirasakan ketika kami terjun sebagai seorang pendidik di sekolah kelak. 
Dalam penyusunan laporan ini, tentu tidak lepas dari partisipasi berbagai 
pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, nasihat, dan bimbingan yang 
sangat besar manfaatnya bagi penyusun. Maka pada kesempatan ini, dengan rendah 
hati penyusun menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada: 
1. Bapak Dr. Rochmat Wahab, M. Pd., MA, selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. LPPMP dan LPPM UNY yang telah menyelenggarakan kegiatan PPL UNY 
2015. 
3. Amika Wardana S.Sos., M.Ed., Ph.D selaku pembimbing micro teaching yang 
telah membimbing kami dengan sabar dalam mata kuliah Pengajaran Mikro dan 
juga sebagai DPL PPL atas bimbingan dan motivasinya. 
4. Bapak Basuki Jaka Purnama, M.Pd., selaku Kepala SMA Negeri 1 Ngemplak, 
atas kesempatan untuk dapat melaksanakan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 
Ngemplak. 
5. Bapak Nurhidayat, S.Pd selaku koordinator PPL di SMA Negeri 1 Ngemplak 
atas bimbingan dan arahannya selama kegiatan PPL ini berlangsung. 
6. Bapak Drs. Sutanto. selaku Guru pembimbing mata pelajaran Sosiologi yang 
telah memberikan bimbingan dan arahan selama melaksanakan kegiatan PPL di 
SMA Negeri 1 Ngemplak. 
7. Seluruh guru serta karyawan SMA Negeri 1 Ngemplak. 
8. Adik-adik pengurus OSIS dan Organisasi Sekolah lainnya yang telah 




9. Teman-teman seperjuangan PPL UNY 2016 SMA N 1 Ngemplak yang telah 
bekerja sama dan berbagi suka duka selama kegiatan PPL berlangsung serta 
atas kebersamaan yang terjalin selama ini. 
10. Teman-teman seperjuangan dan seangkatan Program Studi Pendidikan 
Sosiologi yang sama-sama berjuang dan saling memberikan semangat serta 
dukungan. 
11. Seluruh warga SMA Negeri 1 Ngemplak yang telah mendukung pelaksanaan 
PPL. 
12. Seluruh pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu yang telah 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan. 
Kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah membantu sehingga kegiatan PPL bisa terlaksana 
dengan lancar. Dengan segala kerendahan hati kami memohon maaf yang sebesar-
besarnya atas segala tingkah laku ataupun tindakan kami yang kurang berkenan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Semoga laporan ini dapat dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya. 
 
      Sleman, 16 September 2016 
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
DI SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
 
HASHI SETYO RIESTYANTOMO 
13413241034 
Pendidikan Sosiologi / FIS 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib yang 
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Dalam hal ini, penyusun melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMA Negeri 1 Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tujuan dari pelaksanaan PPL adalah sebagai wahana dan sarana bagi 
mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah guna 
mengukur seberapa besar kemampuannya dalam memenuhi peran sebagai anggota 
masyarakat. Praktikan diharapkan mampu untuk memiliki nilai, sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan sebagai seorang pendidik. 
Pelaksanaan kegiatan PPL dimulai dari observasi hingga pelaksanaan PPL 
yang terbagi menjadi beberapa tahap yaitu persiapan mengajar, pelaksanaan mengajar 
dan evaluasi hasil mengajar. Kegiatan mengajar dilaksanakan setelah konsultasi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran kepada guru 
pembimbing terlebih dahulu. Pelaksanaan PPL dilaksanakan di kelas X IPS 1 dan X 
IPA 2 
Hasil dari pelaksanaan PPL selama kurang lebih dua bulan di SMA Negeri 1 
Ngemplak ini dapat dipetik hasilnya oleh mahasiswa berupa penerapan ilmu 
pengetahuan dan praktik keguruan dalam bidang Pendidikan Ekonomi yang diperoleh 
di bangku perkuliahan. Meskipun demikian, masih tetap ada hambatan dalam 
pelaksanaan PPL. Penyusun menghimbau agar hubungan kerja sama antara pihak 
sekolah dan LPPMP UNY tetap terjalin dengan baik untuk seterusnya. 
 







Salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa PPL jurusan 
kependidikan UNY adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Program PPL 
memiliki bobot 3 SKS. Tujuan program PPL adalah untuk mengembangkan 
kompetensi mahasiswa PPL sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Program 
PPL mempunyai visi yaitu sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga 
kependidikan yang profesional.  
Misi PPL adalah menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga 
kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profesional, 
mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam 
praktik keguruan atau praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY dengan 
sekolah serta lembaga kependidikan, dan mengkaji serta mengembangkan praktik 
keguruan dan praktik kependidikan. 
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, 
dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti 
Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, club cabang olah 
raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan 
yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian 
antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga 
pendidikan dengan program studi mahasiswa PPL. 
Pada program PPL tahun 2016 ini, penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan PPL 
di SMA Negeri 1 Ngemplak. Dimana SMA Negeri 1 Ngemplak  beralamat di Jl. 
Jangkang-Manisrenggo km 2,5 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 
 
A. Analisis Situasi 
Kegiatan PPL pada tahun 2016 yang berlokasi di SMA Negeri 1 Ngemplak 
ini berusaha memberikan salah satu langkah untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia berkualitas dan siap menjadi guru yang profesional. SMA Negeri 1 
Ngemplak adalah salah satu SMA yang digunakan sebagai sasaran peserta PPL 
UNY tahun 2016. Peserta PPL tahun 2016 mencoba memberikan sumbangan 
dalam mewujudkan visi SMA Negeri 1 Ngemplak. Meskipun tidak terlalu besar 
bagi sekolah, namun diharapkan bisa bermanfaat untuk sekolah, peserta, 
perguruan tinggi, dan masyarakat. 
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Kegiatan Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) secara sederhana 
merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa PPL agar dapat mengaplikasikan 
beragam teori yang telah terima di bangku kuliah. Pada saat kuliah mahasiswa PPL 
menerima atau menyerap ilmu yang bersifat teoritis. Oleh karena itu, pada saat 
PPL ini mahasiswa PPL berkesempatan untuk mempraktikkan ilmunya, agar para 
mahasiswa PPL tidak sekedar mengetahui suatu teori, tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak hanya dalam situasi simulasi 
tetapi dalam situasi sesungguhnya. 
Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalaman 
Lapangan, antara lain: 
a. Bagi Mahasiswa PPL 
1. Mengenal dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran dan 
kegiatan kependidikan lainnya di sekolah. 
2. Memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan serta aplikasi 
teori yang selama ini sudah dipelajari di kampus 
3. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah 
diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan atau 
kegiatan kependidikan lainnya. 
4. Mendewasakan cara berpikir dan bertindak serta meningkatkan daya 
penalaran mahasiswa PPL dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan 
pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 
b. Bagi Sekolah 
1. Mendapat inovasi dalam kegiatan pendidikan. 
2. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan. 
 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
1. Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktek pendidikan 
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelajaran dapat 
disesuaikan. 
2. Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang ada di sekolah 
secara langsung sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengembangan 
penelitian. 
3. Memperluas jalinan kerjasama dengan instansi lain. 
 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh peserta PPL SMA Negeri 1 
Ngemplak harus memahami terlebih dahulu lingkungan dan kondisi dari lokasi 
dilaksanakannya kegiatan PPL tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap 
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peserta telah melaksanakan observasi terhadap lokasi PPL yakni SMA Negeri 1 
Ngemplak. Observasi ini bertujuan agar peserta PPL mendapatkan gambaran fisik 
serta kondisi psikis berkaitan dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di SMA 
Negeri 1 Ngemplak. 
 Hasil analisis berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, diperoleh 
bahwa SMA Negeri 1 Ngemplak merupakan salah satu sekolah menengah atas 
yang bernaung di bawah Kementerian Pendidikan Nasional. Pada tahun 2016, 
sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk lokasi PPL UNY 
pada semester khusus. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PPL, 
diperoleh data sebagai berikut. 
 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Ngemplak 
SMA Negeri 1 Ngemplak berdiri sejak tahun 1996, namun baru 
mendapatkan surat kelembagaan dari Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia pada bulan Mei tahun 1988. Hal tersebut 
menyebabkan sekolah ini belum mempunyai DIK, sehingga segala 
pembiayaan kegiatan sekolah bergantung dari iuran BP-3.  
Pada awal berdirinya SMAN 1 Ngemplak belum memiliki gedung 
sendiri, maka untuk sementara bertempat di SMA Negeri 2 Ngaglik, bahkan 
segala sesuatunya masih bergabung dengan SMA Negeri 2 Ngaglik termasuk 
tenaga pengajar dan pembiayaannya masih diampu oleh SMA Negeri 2 
Ngaglik. 
Pada pertengahan tahun 1997 gedung SMA Negeri 1 Ngemplak selesai 
dibangun, maka segera diadakan boyongan untuk menempati gedung baru 
tersebut, dan pada tahun itu juga SMA Negeri 1 Ngemplak mulai 
mendapatkan guru definit dimulai ditempatkannya 9 orang guru negeri dan 
beberapa orang guru dan pegawai pindahan dari SMA Negeri lain. 
Pada bulan Februari 1999 SMA N 1 Ngemplak mendapatkan Kepala 
Sekolah definitive yaitu dia Bpk. Sukisno, S.Pd., maka pada saat itu pula 
SMA N 1 Ngemplak mulai berbenah diri untuk mengejar ketertinggalan dari 
sekolah lain sesuai dengan bertambahnya usia sekolah ini. 
Dengan berjalannya waktu, SMA N 1 Ngemplak telah berganti kepala 
sekolah antara lain: Drs. Mawardi, Drs. Maskur, Drs. H. Darwito dan terakhir 
Basuki Jaka Purnama,M.Pd. (dari SMA N 1 Kalasan per 20 Desember 2012). 
2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ngemplak 
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Dalam hal peningkatan kualitas pendidikan, maka SMA Negeri 1 
Ngemplak memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi: 
VISI : 
Unggul dalam prestasi berlandaskan imtaq, iptek, dan budaya yang 
berwawasn lingkungan. 
MISI : 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif guna 
tercapainya kompetensi peserta didik. 
2. Mendorong dan membantu pembangunan bakat, minat, dan 
kompetensi peserta didik secara optimal. 
3. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetisi kepada 
warga sekolah. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara 
berkesinambungan. 
5. Melengkapi sarana prasarana pembelajaran dan menggunakannya 
secara efektif. 
6. Mendorong warga sekolah dalam mengamalkan agamanya 
masing-masing guna terbentuknya pribadi yang berkarakter dan 
berakhlak mulia. 
7. Menerapkan manajemen partisipatif dalam pengambilan 
kebijakan sekolah. 
8. Melestarikan dan mengembangkan nilai budaya local dan ansional 
guna membentuk jati diri bangsa. 
9. Mengembangkan budaya mutu, tertib, bersih, dan peduli terhadap 
lingkungan. 
 
3. Kondisi Fisik Sekolah  
1. Sarana dan Prasarana Sekolah 
SMA Negeri 1 Ngemplak merupakan salah satu sekolah menengah 
atas yang berlokasi di Jl. Jangkang-Manisrenggo km 2,5 Bimomartani, 
Ngemplak, Sleman. Lokasi tersebut berada di tengah pemukiman warga, 
namun suasana belajar relatif tenang dan kondusif. Lokasi SMA Negeri 1 
Ngemplak relatif mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan peserta 
didik dari berbagai daerah bila menggunakan kendaraan pribadi. Akan 
tetapi, sekolah ini tidak bisa dijangkau menggunakan kendaraan umum, 
seperti bus kota. SMA Negeri 1 Ngemplak merupakan sebuah institusi 
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pendidikan yang secara struktural berada dalam wilayah koordinasi Dinas 
Pendidikan Nasional Kabupaten Sleman. SMA Negeri 1 Ngemplak  
sebagai sebuah institusi pendidikan, memiliki kelengkapan fisik untuk 
menunjang proses belajar mengajar maupun administrasi sekolah. 
Berikut ini beberapa ruangan dan fasilitas yang cukup memadai dan 
memiliki fungsi masing-masing. 
Tabel 1. Ruangan dan fasilitas SMA N 1 Ngemplak 
 
No. Nama Ruang Jumlah 
1. Kelas 12 Ruang 
2. Kepala Sekolah 1 Ruang 
3. Guru 1 Ruang 
4. Tata Usaha 1 Ruang 
5. Bimbingan Konseling 1 Ruang 
6. Perpustakaan 1 Ruang 
7. UKS 1 Ruang 
8. Koperasi 1 Ruang 
9. Ruang OSIS 1 Ruang 
10. Masjid 1 Ruang 
11. Kantin 2 Ruang 
12. Kamar mandi guru 2 Ruang 
13. Kamar Mandi Siswa/ WC  9 Ruang 
14. Tempat Parkir Guru 1  
15. Tempat Parkir Siswa 1 
16. Ruang Piket 1 Ruang 
17. Lapangan Basket 1  
18. Lapangan Voli 1  
19. Aula 1 Ruang 
20. Laboratorium Kimia 1 Ruang 
21. Laboratorium Fisika 1 Ruang 
22. Laboratorium Biologi 1 Ruang 
23. Laboratorium Komputer 1 Ruang 
25. Ruang Kemahasiswa PPLan 1 Ruang 
26. Gudang 2 Ruang 
 
Berikut ini adalah ulasan mengenai kondisi ruangan yang ada pada 
sekolah SMA N 1 Ngemplak: 
1. Ruang kelas 
Ruang kelas sebanyak 12ruang, masing-masing sebagai berikut: 
Kelas X 4 Kelas : X MIA 1, X MIA 2, X IIS 1, X IIS 2 
Kelas XI 4 Kelas : XI IPA 1, XI IPA2, XI IPS 1, XI IPS 
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Masing-masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas yang 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia di 
setiap kelas diantaranya meja, kursi, papan tulis administrasi kelas, 
whiteboard, LCD proyektor, screen, kipas angina, almari, plakat 
pembelajaran dan motivasi.  
2. Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Ngemplak memiliki 1 Unit perpustakaan, Ruangan 
Perpustakaan ini cukup nyaman dan bersih tersedia meja, kursi 
(muatan bisa mencapai 30 siswa), komputer, TV 32", DVD Player, 
serta kaset CD untuk mendukung kegiatan Belajar mengajar seperti 
yang dibutuhkan dalam mata pelajaran kimia, fisika, bahasa, sejarah, 
geografi, ekonomi, PKN, dan Sosiologi, buku yang bervariasi, dan 
kipas angin. 
Sehingga dengan fasilitas dan kondisi perpustakaan yang nyaman dan 
memadai siswa dapat membaca buku dengan tenang. Perpustakaan ini 
cukup minimalis, dan masih menggunakan sistem manual dalam 
sistem pengaplikasiannya, namun perpustakaan ini mempunyai 
koleksi buku sekitar 12.000 buku dengan kategori 28 jenis buku 
pelajaran dan media pembelajaran yang cukup. Media yang terdapat 
dalam perpustakaan ini adalah koleksi yang lain yang tersedia antara 
lain buku paket, buku acuan mata pelajaran atau referensi, majalah, 
koran, novel, maupun buku lain yang dapat menambah pengetahuan. 
3. Ruang tata usaha (TU) 
Semua urusan administrasi yang meliputi kesiswaan, kepegawaian, 
tata laksana kantor dan perlengkapan sekolah, dilaksanakan oleh 
petugas tata usaha, diawasi oleh kepala sekolah dan dikoordinasikan 
dengan Wakil Kepala Sekolah urusan sarana dan prasarana. Pendataan 
dan administrasi guru, karyawan keadaan sekolah dan kesiswaan juga 
dilakukan oleh petugas Tata Usaha. Ruangan TU terletak di sebelah 
pintu masuk SMA N 1 Ngemplak dan ruangan ini berapa pada paling 
depan saat akan memasuki lingkungan SMA N 1 Ngemplak. 
4. Ruang bimbingan konseling (BK) 
Kegiatan bimbingan dan konseling biasanya dilakukan di ruangan 
bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Ngemplak dan dibimbing 
oleh 1 orang guru. Ruang ini berada dekat dengan ruang guru dan 
berada di depan ruang kepala sekolah SMA N 1 Ngemplak 
5. Ruang kepala sekolah 
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Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ngemplak, terdiri dari 2 bagian. 
Yaitu ruang tamu dan ruang kerja. Ruang tamu berfungsi untuk 
menerima tamu dari pihak luar sekolah, sedangkan ruang kerja 
berfungsi untuk menyelesaikan pekerjaan bapak Kepala Sekolah. 
Selain itu ruang kerja juga digunakan untuk konsultasi antara bapak 
Kepala Sekolah dengan seluruh pegawai sekolah. 
6. Ruang guru 
Ruang guru digunakan sebagai ruang transit ketika guru akan pindah 
jam mengajar maupun pada waktu istirahat. Di ruang guru terdapat 
sarana dan prasarana seperti meja, kursi, almari, white board yang 
digunakan sebagai papan pengumuman, papan jadwal mata pelajaran 
dan tugas mengajar guru, dll. Selain itu ruang guru juga memiliki 
ruang tamu. Ruang guru terletak diantara ruang BK dan Ruang OSIS 
7. Ruang OSIS dan Koperasi 
Ruang OSIS SMA N I Ngemplak dan koperasi terletak berdampingan 
dengan ruang guru. Ruang OSIS yang sekaligus dimanfaatkan sebagai 
koperasi siswa yang terdapat di SMA N I Ngemplak kurang 
dimanfaatkan secara optimal. Meskipun demikian kegiatan OSIS 
secara umum berjalan baik, organisasi OSIS di sekolah cukup aktif 
dalam berbagai kegiatan seperti PLS (Pengenalan Lingkungan 
Sekolah), perekrutan anggota baru, baksos, ekstrakurikuler dan tonti. 
8. Ruang UKS 
Ruang UKS SMA Negeri 1 Ngemplak ini sudah sesuai dengan standar 
dan cukup memadai mulai dari pengadaan obat-obatan dan alat 
penunjang kesehatan lainnya. 
9. Laboratorium Komputer 
Di dalam laboratorium komputer terdapat 21 unit komputer, 20 unit 
untuk siswa dan 1 untuk guru. Program ke depannya akan ada 
penambahan. Walaupun ada beberapa komputer yang rusak, suasana 
laboratorium cukup kondusif sehingga mendukung proses belajar 
mengajar. Meskipun sekolah ini terletak di pinggiran namun sudah 
memiliki jaringan internet yang memadai sehingga mempermudah 
siswa maupun guru untuk mengakses informasi dari berbagai sumber. 
Hal tersebut sangat memberi banyak manfaat untuk kelancaran 
kegiatan belajar mengajar. 
10. Laboratorium fisika dan biologi 
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SMA Negeri 1 Ngemplak memiliki laboratorium Fisika dan Biologi 
yang cukup memadai. Laboratorium ini terletak di sebelah utara dari 
ruang guru. Laboratorium Fisika menghadap ke arah utara di selatan 
masjid sedangkan laboratorium biologi menghadap ke selatan. Kedua 
laboratorium ini memiliki berbagai macam fasilitas yang mendukung 
praktikum siswa. Masing-masing laboratoriun fisika dan biologi telah 
dilengkapi dengan LCD proyektor. Kondisi ruangan laboratorium 
cukup kondusif sehingga siswa dapat melaksanakan KBM dengan 
nyaman. Dengan adanya fasilitas dalam laboratorium tersebut guru 
akan lebih mudah menyampaikan materi pelajaran. Dengan adanya 
laboratorium Fisika dan Biologi diharapkan dapat tercipta suasana 
yang kondusif dan terfokus dalam mata pelajaran keduanya. Dan pada 
saat kegiatan PPL UNY tahun 2016, laboratorium biologi dijadikan 
ruang transit untuk mahasiswa PPL PPL UNY. 
11. Laboratorium Kimia 
Laboratorium Kimia di SMA Negeri 1 Ngemplak fasilitasnya sudah 
cukup memadai untuk menunjang praktikum siswa jurusan MIA di 
SMA Negeri 1 Ngemplak. Fasilitas laboratorium Kimia cukup lengkap 
karena ruangan ini dilengkapi fasilitas 1 LCD proyektor untuk 
memudahkan kegiatan pembelajaran. 
12. Tempat Ibadah (Masjid) 
Masjid SMA Negeri 1 Ngemplak terletak di bagian pojok utara gedung 
sekolah. Masjid ini cukup bersih dan cukup memadai adanya mukena 
dan sajadah. Masjid ini telah terorganisir dengan baik dalam kegiatan 
kerohanian dan sering digunakan untuk kegiatan keagamaan, misalnya 
sholat berjamaah, pengajian peringatan, dan kegiatan yang berkaitan 
dengan mata pelajaran PAI. 
13. Lapangan Basket 
Lapangan Basket SMA Negeri 1 Ngemplak terletak di sebelah utara 
ruang piket sekolah, di tengah-tengah gedung kelas dan gedung 
sekolah. Lapangan basket ini cukup mendukung mata pelajaran 
Penjasorkes. Dengan adanya lapangan basket ini diharapkan siswa 
dapat melaksanakan kegiatan olahraga basket dengan baik dan 
maksimal. Lapangan basket di SMA N 1 Ngemplak juga bisa 
difungsikan sebagai lapangan futsal serta lapangan upacara. 
14. Lapangan Voli 
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Lapangan Voli SMA Negeri 1 Ngemplak terletak di sebelah barat 
ruang Lab kimia. Lapangan voli ini cukup mendukung mata pelajaran 
Penjasorkes. Dengan adanya lapangan voli ini diharapkan siswa dapat 
melaksanakan kegiatan olahraga voli dengan baik dan maksimal.  
15. Aula 
Aula SMA Negeri 1 Ngemplak terletak di sebelah timur di belakang 
ruang kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan laboratorium komputer. Aula 
yang berfungsi sebagai ruang serba guna, digunakan untuk acara-
acara sekolah seperti seminar, workshop, pertemuan wali murid, dll. 
16. Kantin 
Kantin SMA Negeri 1 Ngemplak mempunyai dua unit kantin sekolah. 
Di sebelah barat dan timur. Suasana kantin cukup nyaman dan bersih 
sehingga siswa dapat menikmati makanan yang tersedia. Kantin ini 
menyediakan berbagai macam makanan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa. Harga makan di kantin ini cukup murah sehingga 
dapat terjangkau oleh semua siswa. 
Dengan adanya kantin di dalam area sekolah siswa dapat dengan 
mudah membeli makanan tanpa membeli di luar area sekolah dan 
untuk menjaga juga kebersihan makanan yang terjamin dan tidak 
makan jajanan sembarangan di luar. 
17. Tempat parkir 
Tempat parkir di SMA Negeri 1 Ngemplak dibuat terpisah antara 
tempat parkir untuk siswa dan tempat parkir untuk guru serta 
karyawan. Tempat parkir guru dan karyawan terletak di pojok kiri 
bagian depan sekolah, dari pintu gerbang ke arah barat. 
Kondisi parkir guru dan karyawan cukup sehingga dapat menampung 
kendaraan yang berupa motor dari seluruh guru dan karyawan. 
Sedangkan tempat parkir untuk siswa terletak di ujung utara melewati 
kantin, dari pintu gerbang ke arah timur lalu ke utara. Tempat parkir 
siswa berhadapan dengan ruang laboratorium kimia. Kondisi tempat 




SMA N 1 Ngemplak memiliki dua lokasi toilet untuk siswa. Satu 
lokasi toilet bersama berjumlah lima toilet terletak di utara 
laboratorium komputer. Selain itu terdapat toilet untuk siswa-siswi di 
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masjid, dua toilet untuk siswa dan siswi di depan kelas X MIA 2 dan 
dua toilet guru. Secara umum, keadaan toilet baik dan bersih.  
Fasilitas tersebut pada umumnya berada dalam kondisi baik, dan telah 
mampu mendukung dalam pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
19. Gudang 
SMA Negeri 1 Ngemplak memiliki dua buah gudang yang terletak di 
barat laboratorium biologi dan di sebelah timur kelas X MIA 2. 
Gudang tersebut berfungsi untuk menyimpan peralatan-peralatan 
yang tidak terpakai maupun untuk menyimpan peralatan pramuka dan 
olahraga. 
 
2. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngemplak 
Alamat Sekolah :  Jl. Jangkang-Manisrenggo km 2,5 Bimomartani,  
Ngemplak, Sleman (55584) 
Telepon / Fax : (0274) 7494405 
Website  : sman1ngemplak.sch.id  
Nomor Statistik : 301.04.02.12.088 
SK Pendirian : No. 13A/O/1998. 29 Januari 1998 
 
4. Kondisi non fisik sekolah 
a. Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu perangkat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Mulai tahun ajaran 2016/2017 ini SMA Negeri 1 
Ngemplak menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) untuk kelas XI dan XII. Sedangkan untuk kelas X telah 
menggunakan Kurikulum 2013. 
b.  Kegiatan Akademik 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA Negeri 
1 Ngemplak. Proses belajar mengajar, baik teori  maupun  praktik 
untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu berlangsung mulai 
pukul 07.00 – 13.30 WIB, sedangkan untuk hari Jumat berlangsung 
mulai pukul 07.00-11.30 WIB, dengan alokasi waktu 45 menit untuk 
satu jam tatap muka.  
c. Kegiatan Kesiswaan 
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Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Ngemplak adalah OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), Rohis, 
Olahraga dan Kesenian. Semua kegiatan ini dimaksudkan agar 
peserta didik mampu meningkatkan potensi dan bakat intelektual 
yang dimiliki. 
Pada hari Senin seluruh peserta didik, guru, dan karyawan 
SMA Negeri 1 Ngemplak melaksanakan upacara bendera. 
Pelaksanaan upacara bendera dimaksudkan untuk menumbuhkan 
rasa nasionalime dan bela negara. Oleh karena itu, kegiatan upacara 
bendera perlu dilaksanakan dengan khidmat dan baik, serta para 
petugas upacara perlu mendapatkan bimbingan dan pengarahan 
untuk melakukan tugasnya dengan baik. 
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 
Ngemplak antara lain: pramuka, pleton inti (Tonti) dan olahraga 
(voli, basket dan bulutangkis) serta kesenian (tari, musik). Kegiatan 
ekstrakurikuler ini bertujuan untuk menampung dan menyalurkan 
minat maupun bakat yang dimiliki oleh peserta didik, serta 
memberikan pengalaman lain di luar proses pembelajaran yang 
formal. 
d. Potensi Peserta Didik, Guru dan Karyawan 
1) Potensi Peserta Didik 
Peserta didik SMA Negeri 1 Ngemplak berasal dari berbagai 
kalangan masyarakat, baik yang berasal dari Kecamatan 
Ngemplak sendiri maupun luar Kecamatan Ngemplak. SMA 
Negeri 1 Ngemplak menggunakan dua jenis kurikulum yaitu 
Kurikulum 2013 untuk kelas X dan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI dan XII. Berdasarkan 
Kurikulum 2013, SMA Negeri 1 Ngemplak memiliki dua 
program jurusan yang dimulai dari kelas X, yaitu ada MIA 
(Matematika dan Ilmu Alam), dan IIS (Ilmu-ilmu Sosial). Pada 
tahun ajaran 2016/2017 peserta didik SMA Negeri 1 Ngemplak 
seluruhnya berjumlah 376 orang, dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 2. Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2016/2016 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X MIA 1 31 
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X MIA 2 30 
X IIS 1 31 
X IIS 2 31 
XI IPS 1 32 
XI IPS 2 29 
XI IPA 1 32 
XI IPA 2 33 
XII IPS 1 32 
XII IPS 2 31 
XII IPA 1 32 
XII IPA 2 32 
Jumlah 376 
 
2) Potensi Guru  
SMA Negeri 1 Ngemplak mempunyai guru pengajar sebanyak 
30 tenaga pendidik. Pendidikan terakhir guru di SMA Negeri 1 
Ngemplak minimal adalah S-1. Hal ini menunjukkan bahwa 
tenaga pengajar di SMA Negeri 1 Ngemplak sudah memenuhi 
standar kriteria sebagai seorang pendidik di SMA. 
 
5. Permasalahan terkait Proses Belajar Mengajar  
Setelah melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di SMA 
Negeri 1 Ngemplak, terdapat beberapa permasalahan yang teridentifikasi, 
seperti kondisi peserta didik yang cukup ramai di beberapa kelas, peserta 
didik sering keluar masuk kelas pada saat KBM berlangsung, dan 
sebagian peserta didik kurang bisa aktif jika diajak untuk berdiskusi. 
Selain itu penggunaan media pembelajaran yang belum inovatif. 
Tantangan bagi guru dalam hal ini adalah cara pengelolaan kelas yang 
baik, termasuk di dalamnya yaitu penyampaian materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik dan 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian peserta didik. 
Berkaitan dengan kemampuan awal peserta didik, sebagian besar 
peserta didik SMA Negeri 1 Ngemplak adalah peserta didik dari semua 
kalangan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah untuk tetap 
berprestasi dan menjalankan misi pengajarannya dengan baik. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian besar guru masih 
melakukannya secara konvensional, yang didominasi dengan ceramah 
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dan hanya memposisikan peserta didik sebagai penerima materi. SMA 
Negeri 1 Ngemplak memiliki media pembelajaran seperti perangkat 
LCD, namun terdapat sedikit hambatan yaitu kabel penghubung LCD 
dengan komputer tidak tersedia lengkap. Sehingga bila tidak cepat 
meminjam, maka akan kehabisan kabel. Oleh karena itu, setiap guru 
memiliki kabel penghubung sendiri-sendiri. Dalam rangka untuk 
meningkatkan minat para peserta didik selama mengikuti pembelajaran, 
guru harus pandai menggunakan strategi pembelajaran yang menarik dan 
tepat dalam penyampaian materi, khususnya dalam pelajaran Sosiologi. 
Hal ini disebabkan karena pelarajan Sosiologi sering dianggap sebagai 
salah satu mata pelajaran yang sulit, sehingga banyak peserta didik yang 
terkesan kurang berminat terhadap mata pelajaran ini. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Pada perumusan program kerja, tidak sepenuhnya semua permasalahan yang 
teridentifikasi dimasukkan ke dalam program kerja. Pemilihan dan penentuan 
program kerja dilakukan melalui musyawarah berdasarkan pada permasalahan-
permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 Ngemplak dan dengan pertimbangan-
pertimbangan yang matang. Adapun yang menjadi pertimbangan dalam 
perumusan program-program kerja antara lain: berdasarkan kemampuan peserta 
didik, visi dan misi sekolah, kebutuhan dan manfaat bagi sekolah, dukungan dari 
pihak sekolah, waktu yang tersedia, serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
Melalui kegiatan PPL ini, diharapkan dapat menjadi sarana bagi mahasiswa 
PPL calon guru untuk mendapatkan gambaran secara nyata mengenai kegiatan 
sebagai guru di sekolah. Adapun rencana kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMA Negeri 1 Ngemplak meliputi: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan pihak UNY melalui Dosen Pembimbing Lapangan 
menyerahkan mahasiswa PPL PPL kepada pihak sekolah yang bersangkutan. 
Kemudian untuk selanjutnya dilakukan observasi lokasi dan dilanjutkan 
pelaksanaan PPL. 
2. Tahap Latihan Mengajar (micro teaching) 
Dalam micro teaching ini, peserta PPL melakukan praktik mengajar pada 
kelas yang kecil dengan standar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Kurikulum 2013. Mahasiswa PPL berperan sebagai guru dan 




3. Tahap Observasi 
Tahap observasi ini dilakukan mulai dari observasi keadaan situasi dan 
kondisi fisik atau non-fisik dan pendukung pembelajaran di sekolah, observasi 
peserta didik baik di dalam atupun di luar kelas, dan sampai observasi kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
4. Tahap Pembekalan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, peserta PPL perlu 
mempersiapkan diri baik secara mental maupun fisik. Selain itu perlu juga 
dilakukan pendalaman materi yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar. 
5. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peserta PPL diterjunkan ke sekolah kurang lebih 2 
bulan, yaitu mulai tanggal 15 Juli sampai pada 15 September 2016. Dalam 
kegiatannya, para peserta PPL menyusun perangkat persiapan pembelajaran, 
melaksanakan praktik mengajar di kelas, membuat dan mengembangkan 
media pembelajaran (job sheet), dan melakukan evaluai atau penilaian pada 
peserta didik. Selain itu peserta PPL juga terlibat dalam kegiatan lingkungan 
sekolah seperti menjadi petugas guru piket serta selalu mengikuti upacara 
bendera setiap hari Senin dan upacara Hari Kemerdekaan RI di lapangan 
kecamatan serta upacara pada peringatan Hari Pramuka. 
6. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir ini terdiri dari: 
a. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan ini didasarkan pada pengalaman dan observasi 
peserta PPL selama di sekolah. Pada laporan ini, berisi data-data lengkap 
mencangkup hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 




Evaluasi kegiatan PPL ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
mahasiswa PPL peserta PPL dalah hal penguasaan kemampuan 
profesionalisme guru, personal dan interpersonal. 
Kegiatan PPL dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan terhitung mulai 
tanggal 15 Juli sampai 15 September 2016. Tabel berikut ini merupakan rancangan 
program PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngemplak. 
 
Tabel 3. Program PPL di sekolah 
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No Program PPL Rincian Program 
1 Penyusunan perangkat persiapan Pembuatan RPP dan media pembelajaran. 
2 Praktik mengajar terbimbing Mengajar teori di ruang kelas. 
3 Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi Membuat latihan soal/kuis/games. 
4 Menerapkan inovasi pembelajaran 
Mempersiapkan media power 
point, padlet dan menonton video 
atau film pendek. 
5 Mempelajari Administrasi Guru 
Mengisi presensi siswa. 
Mengisi buku kemajuan kelas. 
Mengisi agenda pengajaran. 
6 Praktek kegiatan lingkungan sekolah 
Menjadi petugas guru piket. 
Menjadi peserta upacara setiap hari 
Senin selama periode waktu PPL 
dan upacara HUT Kemerdekaan RI 
yang ke-71 serta hari Pramuka. 
Menjadi panitia pada acara lomba 



















PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
Pelaksanaan kegiatan PPL ini dimulai 15 Juli sampai dengan 15 September 2016. 
Sebelum pelaksanaan program ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan demi 
kelancaran program tersebut. 
 
A. Persiapan PPL 
Persiapan suatu kegiatan sangatlah berperan penting untuk mencapai 
keberhasilan yang ingin dituju. Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL, maka 
mahasiswa PPL melakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar. 
Persiapan-persiapan tersebut termasuk kegiatan yang diprogramkan dari 
Universitas Negeri Yogyakarta, maupun yang diprogramkan secara individu oleh 
mahasiswa PPL. Persiapan-persiapan tersebut meliputi: 
1. Pengajaran Mikro 
Persiapan paling awal yang dilakukan oleh mahasiswa PPL sebelum 
mengajar di sekolah adalah mengikuti kuliah pengajaran mikro. Disini 
mahasiswa PPL sekaligus melakukan praktik mengajar pada kelas yang kecil 
dengan standar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Kurikulum 2013 (K 13). Mahasiswa PPL berperan sebagai guru dan teman 
satu kelompok pengajaran mikro berperan sebagai murid. 
Dosen pembimbing akan memberikan masukan, baik berupa kritik 
maupun saran setiap kali mahasiswa PPL selesai praktik mengajar. Berbagai 
macam metode dan media pembelajaran dipraktekan dalam kegiatan ini, 
sehingga mahasiswa PPL memahami media yang sesuai untuk setiap materi. 
Melalui pengajaran mikro diharapkan mampu membekali mahasiswa PPL 
agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun 
penyampaian atau metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat 
bagi mahasiswa PPL untuk dapat mengikuti PPL. Dalam praktik mengajar 
mikro ini mahasiswa PPL diberi waktu 15 menit dengan kesempatan tampil 
lebih kurang 4 kali sesuai dengan empat keterampilan berbahasa (tergantung 
kebijakan Dosen Pembimbing masing – masing kelompok). 
Mata pelajaran yang dipelajari di mata kuliah microteaching adalah 
mata pelajaran Sosiologi  yang telah tersusun dalam  kurikulum  Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Pelajaran yang dipelajari saat microteaching adalah 
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mempelajari silabus dimana mencakup pelajaran beberapa hal, diantaranya 
adalah: 
a.) Standar Kompetensi 
Kemampuan standar yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagai hasil 
dari mempelajari materi-materi yang diajarkan. 
b.) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan. 
c.) Sub Komptensi 
Sub Kompetensi yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh 
peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran. 
d.) Indikator 
Indikator digunakan untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. 
e.) Materi Pokok Pembelajaran 
Materi pokok pembelajaran ini mengikuti sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan 
diajarkan dari sumber buku acuan, dan buku-buku yang berkaitan dengan 
pelajaran yang bersangkutan. 
f.) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran yaitu keseluruhan judul sub bab pokok materi yang 
akan diajarkan. 
g.) Penilaian 
Penilaian berisi tentang guru memberikan nilai, baik itu tertulis, lisan atau 
praktik. 
h.) Alokasi Waktu 
Alokasi waktu adalah waktu yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. 
i.) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah sumber yang digunakan dalam mencari materi yang 
akan diajarkan. 
 
2. Pendaftaran PPL 
 Setelah mengikuti pembelajaran mikro dan dianggap lulus serta 
memenuhi kriteria untuk mengajar di sekolah, mahasiswa PPL yang akan 
melaksanakan program kuliah PPL wajib melakukan pendaftaran. Setiap 
mahasiswa PPL wajib mendaftarkan diri sesuai peraturan Universitas dan 
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Fakultas masing-masing. Pendaftaran dilakukan secara online yang kemudian 
dilanjutkan dengan pemilihan sekolah masing-masing. 
3. Pemilihan Lokasi 
Setelah melakukan pendaftaran, mahasiswa PPL yang menempuh mata 
kuliah PPL berhak memilih tempat praktik sesuai dengan jurusan dan program 
studi mahasiswa PPL. 
4. Observasi 
Obsevasi lapangan merupakan persiapan yang paling penting sebelum 
melaksanakan program PPL. Pelaksanaan observasi mampu membantu 
mahasiswa PPL dalam mendeskripsikan langkah yang harus diambil dalam 
mengajar di sekolah yang mereka pilih. Dengan terlaksananya persiapan 
observasi, maka mahasiswa PPL akan mengetahui kondisi sekolah, cara 
mengajar guru, dan metode pembelajaran yang digunakan. 
Observasi pembelajaran di kelas dilaksanakan oleh mahasiswa PPL 
sesuai dengan jam mengajar guru pembimbing yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran awal, pengetahuan dan pengalaman lapangan 
mengenai tugas guru, khususnya tugas mengajar dan mengatur peserta didik 
dalam pembelajaran. 
Ada beberapa aspek yang perlu diamati oleh mahasiswa PPL dalam 
kegiatan ini. beberapa aspek tersebut antara lain: 
a) Perangkat Pembelajaran 
 Guru sudah membuat perangkat pembelajaran atau buku kerja guru 
yang berisi satuan acara pembelajaran, program tahunan, program 
semester, alokasi waktu efektif, analisis materi pembelajaran dan 
sebagainya. 
b) Proses Pembelajaran 
Adapun objek pembelajaran yang diamati dalam aspek ini antara lain: 
1) Membuka Pelajaran 
 Pelajaran dibuka dengan salam dan doa kemudian dilanjutkan 
dengan apersepsi. 
2) Penyajian Materi 
 Dalam menyajikan materi, guru cukup menguasai materi, materi 
juga disajikan dengan runtut, jelas dan lancar. Materi yang 
digunakan sebagian besar diambil dari buku yang menjadi sumber 
belajar. 
3) Metode Pembelajaran 
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 Dalam pelaksanaan mengajar metode pembelajaran yang 
digunakan yaitu dengan menerapkan metode ceramah, cooperative 
learning, diskusi dan tanya jawab. Dalam pemberian materi 
diupayakan kondisi peserta didik dalam keadaan tenang dan 
kondusif agar memudahkan semua peserta didik dalam memahami 
pelajaran yang disampaikan.  
4) Penggunaan Bahasa 
 Sebagai pengantar pembelajaran, menggunakan bahasa Indonesia 
baku namun kadang tidak baku (bercampur bahasa Jawa) terpadu 
dengan Sosiologi sebagai bahasa yang diajarkan, berupa kalimat 
perintah dan isi dari materi pembelajaran. 
5) Penggunaan Waktu 
 Penggunaan waktu efektif, tidak ada waktu terbuang. 1 jam 
pelajaran adalah 45 menit. Setiap kelas mendapat jam Sosiologi 
sebanyak 2 x 45 atau 3 x 45 menit setiap minggunya. 
6) Gerak 
 Guru tidak hanya diam di tempat saja, tetapi berdiri dan berjalan 
untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa. 
7) Cara Memotivasi Siswa 
 Guru mendatangi peserta didik yang ribut atau diam dengan 
menggunakan kata-kata yang penuh dengan motivasi. Guru selalu 
meyakinkan dan menasehati peserta didik bahwa mereka dapat 
menyerap pelajaran dengan baik jika rajin memperhatikan dan 
berani mencoba. 
8) Teknik Bertanya 
 Pertanyaan berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam 
bentuk lisan dan mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis. 
9) Teknik Penguasaan Kelas 
 Guru menguasai kelas dengan baik peserta didik penuh dengan 
antusias untuk mengikuti pelajaran. 
10) Bentuk dan Cara Evaluasi 
 Evaluasi diberikan dengan memberikan pertanyaan secara lisan dan 
langsung dijawab oleh siswa. 
11) Menutup Pelajaran 
 Mengajak peserta didik menyimpulkan materi, memberikan sedikit 
ulasan dan materi pelajaran berikutnya. Sebelum keluar kelas 
memberikan motivasi kembali kepada peserta didik. Bersalaman 
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dengan peserta didik sebelum keluar kelas apabila jadwal mengajar 
di jam terakhir KBM.  
Selain itu yang tidak kalah penting dari observasi kelas adalah 
observasi lingkungan fisik sekolah. Kegiatan observasi lingkungan fisik 
sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang situasi dan 
kondisi sekolah yang bersangkutan. Obyek yang dijadikan sasaran 
observasi lingkungan fisik sekolah meliputi: 
1. Letak dan lokasi gedung sekolah 
2. Kondisi ruang kelas 
3. Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan PBM 
4. Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah 
Obseravasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan dengan 
berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang 
berlaku dilingkungan sekolah tempat PPL. Pengenalan lapangan ini 
dilakukan dengan cara observasi langsung, dan wawancara dengan pihak 
sekolah. Observasi lingkungan fisik sekolah antara lain pengamatan pada: 
1. Administrasi persekolahan 
2. Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya 
3. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
4. Lingkungan fisik disekitar sekolah 
5. Pembekalan 
Pembekalan diwajibkan untuk semua mahasiswa PPL yang akan 
melaksanakan PPL. Pembekalan dilakukan pada tanggal 20 Juni 2016 
sebelum penerjunan mahasiswa PPL ke lokasi PPL. Materi yang disampaikan 
mengenai matriks PPL, penyusunan Laporan PPL, dan beberapa solusi 
apabila mahasiswa PPL ditempat PPL mendapatkan masalah, serta sanksi 
yang akan diberikan apabila melakukan kesalahan. 
6. Penerjunan Mahasiswa PPL PPL di SMA Negeri 1 Ngemplak 
Penerjuanan mahasiswa PPL PPL di SMA Negeri 1 Ngemplak 
dilakukan pada tanggal 23 Juli 2016 Penerjunan ini dihadiri oleh: Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Ngemplak, Koordinator PPL di sekolah, serta 18 







B. Pelaksanaan PPL 
1. Kegiatan Praktik Mengajar 
Tahapan ini merupakan tahapan yang paling penting atau merupakan 
tahapan utama untuk mengetahui kemampuan mahasiswa PPL dalam 
melakukan pembelajaran di dalam kelas. 
Dalam kegiatan praktek mengajar, mahasiswa PPL dibimbing oleh guru 
pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Mahasiswa PPL jurusan 
Pendidikan Sosiologi dibimbing oleh satu orang guru pembimbing yaitu 
Bapak Drs. Sutanto. Mahasiswa PPL  mengajar dengan berpedoman kepada 
silabus yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum yang telah ada. 
Penyampaian materi dalam proses belajar mengajar diusahakan agar 
terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. 
Materi yang disampaikan mahasiswa PPL di kelas disesuaikan dengan 
apa yang diajarkan oleh guru pembimbing. Sebelum mengajar, mahasiswa 
PPL PPL diwajibkan untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan membuat media pembelajaran yang dapat menunjang 
pembelajaran di kelas. Selain itu mahasiswa PPL juga harus menyiapkan diri 
dengan materi pelajaran agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.  
Ada beberapa hal yang dilakukan mahasiswa PPL selama praktik 
mengajar antara lain: 
1. Kegiatan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar mahasiswa PPL harus melakukan persiapan awal 
yaitu: 
a. Mempelajari bahan yang akan disampaikan. 
b. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan 
disampaikan. 
c. Mempersiapkan media yang sesuai. 
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, buku pegangan 
materi yang disampaikan, referensi buku yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan). 
2. Kegiatan selama mengajar 
a. Membuka Pelajaran 
Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah: 
1. Mengucapkan salam 
2. Presensi peserta didik 
3. Menyanyikan lagu Indonesia Raya bila mendapat jadwal 
mengajar pada jam pertama. 
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4. Mengulang sedikit materi sebelumnya 
5. Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 
disampaikan 
6. Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang 
akan disampaikan 
b. Penyajian Materi 
Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi: 
1. Penguasaan Materi 
Materi harus dikuasai oleh mahasiswa PPL agar dapat 
menjelaskan dan memberi contoh dengan benar. 
2. Penggunaan metode dalam mengajar 
Metode yang digunakan dalam mengajar adalah: 
1. Metode Ceramah 
Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang dapat 
membawa peserta didik untuk berfikir bersama mengenai 
materi yang disampaikan. Dengan demikian dilibatkan secara 
langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 
dikelas. 
2. Metode Diskusi 
Metode ini berarti peserta didik aktif berdiskusi, berani 
mengemukakan pendapatnya terkait dengan tema yang 
diangkat. Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan 
peserta didik dalam mengemukakan pendapat dan 
bekerjasama dengan teman. 
3. Metode Jigsaw 
Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu variasi 
model Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok 
dimana setiap anggota menyumbangkan informasi, 
pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan 
keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama 
saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. 
 
c. Menutup Materi 
Setelah materi disampaikan, mahasiswa PPL mengakhiri 
pelajaran dengan langakah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengadakan evaluasi. 
2. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
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3. Memberikan pekerjaan rumah maupun tugas jika diperlukan. 
4. Menyampaikan judul yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya, agar siswa dapat belajar sebelumnya. 
5. Mengucapkan salam. 
Praktik mengajar di kelas tersebut terdiri dari dua macam yaitu 
terbimbing dan mandiri. 
a) Praktik mengajar secara terbimbing. 
Kegiatan ini mahasiswa PPL belum mengajar secara penuh, baik 
dalam penyampaian materi, penggunaan metode maupun pengelolaan 
kelas tetapi masih dalam pengawasan guru pembimbing. Praktik 
mengajar terbimbing bertujuan agar mahasiswa PPL dapat menguasai 
materi pelajaran secara baik dan menyeluruh baik dalam metode 
pengajaran maupun KBM lainnya. Di samping itu juga mahasiswa PPL 
perlu mempersiapkan diri dari segi fisik maupun mental dalam 
beradaptasi dengan siswa. Dengan demikian mahasiswa PPL dapat 
mengetahui kondisi kelas yang meliputi perhatian dan minat siswa, 
sehingga mahasiswa PPL mempunyai persiapan yang matang dan 
menyeluruh untuk praktik mengajar. 
b.) Praktik mengajar mandiri. 
Setelah mahasiswa PPL mengajar secara terbimbing maka guru 
pembimbing memberikan kesempatan kepada mahasiswa PPL untuk 
mengajar secara mandiri. Dalam kegiatan ini mahasiswa PPL 
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap jalannya KBM di kelas, tetapi 
guru pembimbing tetap memonitoring jalannya KBM di kelas dengan 
tujuan agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa PPL 
masih ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya. 
Kegiatan proses belajar mengajar di kelas meliputi: 
1.) Membuka pelajaran: 
(a.) Membuka pelajaran dengan salam 
(b.) Berdoa 
(c.) Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
(d.) Presensi 
(e.) Apersepsi 







Proses Pembelajaran Teori 
(a.) Menyampaikan Materi Pelajaran 
Agar penyampaian materi dapat berjalan lancar maka 
pendidik harus menciptakan susana kondusif yaitu 
susana yang tidak terlalu tegang tetapi juga tidak terlalu 
santai. Metode yang digunakan dalam penyampaian 
materi adalah dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab, 
serta metode cooperative learning.  
(b.) Metode Pembelajaran 
Beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menerapkan Kurikulum K 13 
adalah metode diskusi, jigsaw, ceramah, dan metode 
tanya jawab. 
(c.) Penggunaan Bahasa 
Bahasa selama praktik mengajar adalah bahasa 
Indonesia  
(d.) Penggunaan Waktu 
Waktu dialokasikan untuk membuka pelajaran, 
menyampaikan materi, diskusi, tanya jawab, serta 
menutup pelajaran. 
(e.) Gerak 
Selama di dalam kelas, mahasiswa PPL berusaha untuk 
tidak selalu di depan kelas. Akan tetapi, berjalan ke arah 
peserta didik dan memeriksa setiap peserta didik untuk 
mengetahui secara langsung apakah mereka sudah 
paham tentang materi yang sudah disampaikan. 
(f.) Cara Memotivasi Siswa 
Cara memotivasi peserta didik dalam penyampaian 
materi dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan reward 
and punishment serta memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk berpendapat.  
(g.) Teknik Bertanya 
Teknik bertanya yang digunakan adalah dengan 
memberi pertanyaan terlebih dahulu kemudian memberi 
kesempatan peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Akan tetapi, jika belum ada yang menjawab 
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maka mahasiswa PPL menunjuk salah satu peserta didik 
untuk menjawab. 
(h) Teknik Penguasaan Kelas  
Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh 
mahasiswa PPL adalah dengan berjalan berkeliling 
kelas. Dengan demikian diharapkan mahasiswa PPL bisa 
memantau apakah peserta didik itu memperhatikan dan 
bisa memahami apa yang sedang dipelajari. 
(i) Bentuk dan Cara Evaluasi 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 
disampaikan. Evaluasi dilakukan setelah selesai 
menyampaikan materi secara keseluruhan berupa latihan 
ujian. 
(j.) Menutup Pelajaran 
Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru 
adalah : 
(1.) Mengajak peserta didik menyimpulkan materi 
yang di ajarkan. 
(2.) Pemberian tugas. 
(3.) Memberikan pesan dan saran. 
(4.) Berdoa dan salam mengakhiri pelajaran. 
Kegiatan praktek mengajar dimulai pada tanggal 28 Juli 2016 sampai 
08 September 2016 di kelas X IIS 1 dan X MIA 2. Sebanyak 48 jam pelajaran 
dengan 2 kali pertemuan di kelas X IIS 1 dan 2 Kali pertemuan di kelas X 
MIA 2 setiap minggunya. Dengan rincian kelas sebagai berikut: 
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2. Umpan Balik dari Pembimbing 
Setelah KBM berlangsung, guru mengevaluasi sebagai umpan balik 
terhadap mahasiswa PPL dengan memberikan arahan, bimbingan mengenai 
kekurangan-kekurangan dari mahasiswa PPL selama KBM. Hal ini bertujuan 
sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
selanjutnya. Umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa PPL ada dua 
tahap yaitu : 
1.)  Sebelum Praktik Mengajar  
Pada tahap ini guru pembimbing memberikan arahan dalam menyusun 
persiapan KBM dan persiapan sikap, tingkah laku serta persiapan mental 
untuk mengajar. 
2.) Sesudah Mahasiswa PPL Mengajar 
Pada tahap ini guru pembimbing memberikan evaluasi, arahan, dan saran-
saran terhadap mahasiswa PPL setelah KBM selesai sehingga mahasiswa 
PPL dapat lebih baik dalam pertemuan berikutnya. 
 
3. Pelaksanaan Praktik Persekolahan 
Selain melaksanankan praktik mengajar, mahasiswa PPL juga 
melaksanakan praktik persekolahan, yaitu: 
1. Piket Jaga 
Piket jaga adalah salah satu tugas guru di luar jam mengajar. Adapun 
tugas yang dilakukan antara lain melakukan presensi pada setiap kelas, 
mencatat peserta didik yang datang terlambat, melayani peserta didik 
yang minta izin baik masuk atau keluar kelas, membunyikan bel 
pergantian jam pelajaran sekolah, dan bel pulang sekolah. 
 
2. Jaga Perpustakaan 
Mahasiswa PPL membantu pustakawati yang menjaga perpustakaan di 
SMA N 1 Ngemplak. Kegiatan yang dilakukan yaitu merapikan buku-
buku, melayani siswa maupun guru yang ingin meminjam atau 
mengembalikan buku. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL 
Menjadi seorang guru selama pelaksanaan PPL merupakan pengalaman 
yang langka karena bagi mahasiswa PPL merupakan kesempatan pertama kali 
mengajar mata pelajaran yang dipelajari selama kuliah dalam suatu kelas formal 
di sekolah. Bagi penulis secara pribadi, kesempatan ini sangat berkesan karena 
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bisa berhadapan dengan 60 peserta didik dari dua kelas yang berbeda dan memiliki 
karakter masing-masing yang unik. Hal tersebut  memberikan gambaran yang jelas 
bahwa untuk menjadi seorang guru tidak hanya cukup dengan penguasaan materi 
dan pemilihan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, faktor 
penguasaan serta pengelolaan kelas juga sangat menentukan tingkat 
profesionalisme seorang guru. 
Dalam melakukan kegiatan PPL ini, bagi mahasiswa PPL banyak 
memperoleh pengalaman. Meskipun demikian dalam pelaksanaannya tidak lepas 
dari hambatan–hambatan, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Namun 
pada pelaksanaannya hambatan–hambatan tersebut dapat diatasi sehingga 
nantinya program yang telah tersusun dalam matriks kerja dapat terlaksana dengan 
baik. Adapun progam–program yang terlaksana dikarenakan dukungan dari pihak 
guru pembimbing PPL dan pihak mahasiswa PPL. 
1. Pengalaman kegiatan PPL bagi mahasiswa PPL  
Hal-hal yang didapat oleh mahasiswa PPL diantaranya sebagai berikut: 
a. Mahasiswa PPL dapat berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
b. Mahasiswa PPL dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, 
media, dan sumber bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam 
pembelajaran. 
c. Dalam belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia. 
d. Dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan 
mengelola kelas. 
e. Dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan mengukur 
kemampuan siswa dalam menerima materi yang diberikan. 
f. Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas (guru piket) 
sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang 
profesional. 
Dari rancangan program PPL individu yang telah disusun dalam matriks 
program PPL, secara umum berjalan dengan baik dan lancar. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak lepas dari hambatan–hambatan, baik itu faktor internal 
maupun faktor eksternal. Namun pada pelaksanaannya hambatan–hambatan 
tersebut dapat diatasi sehingga nantinya program yang telah tersusun dalam 
matriks kerja dapat terlaksana dengan baik. Adapun hambatan yang dialami 





2. Hambatan–Hambatan PPL 
a. Tidak optimalnya observasi yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
PPL, sehingga ada program insidental yang tidak terencana. 
b. Kurangnya keaktifan siswa pada awal pertemuan 
c. Tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima materi berbeda-
beda. 
d. Beberapa sikap peserta didik yang kadang–kadang kurang mendukung 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seperti meninggalkan kelas dengan 
izin ke toilet, izin membuang sampah, medesak untuk segera istirahat. 
e. Terbatasnya sarana pendukung di beberapa kelas, kipas angin yang 
mati menyebabkan suasana di kelas panas dan mengganggu konsetrasi 
peserta didik. 
f. Adanya perubahan jadwal yang diberitahukan mendadak. 
g. Adanya pengurangan jam pelajaran yang diberitahukan secara 
mendadak 
h. Peserta didik yang diam dan pasif. 
3. Solusi untuk Mengatasi Hambatan PPL 
a. Banyak melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dalam 
melakukan hal-hal yang tidak terencana agar program PPL terlaksana 
dengan baik dan lancar. 
b. Tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima materi yang 
berbeda-beda disebabkan karena peserta didik menganggap bisa tetapi 
kenyataannya peserta didik juga ada yang belum mengerti atau 
memahami materi yang sedang diajarkan tetapi tidak ada yang 
bertanya. Hal yang telah dilakukan adalah berusaha semaksimal 
mungkin menyampaikan materi baik secara kelompok maupun satu 
persatu kepada peserta didik secara perlahan. Selain itu, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apabila belum jelas 
dan memberikan kesempatan untuk mencatat. Solusi yang lain dapat 
juga ditempuh dengan bimbingan di luar kelas, bagi peserta didik yang 
memang belum paham tentang materi tersebut. 
c. Sikap peserta didik yang tidak mendukung pelaksanaan KBM terjadi 
pada peserta didik yang tidak memperhatikan saat diberi penjelasan,  
serta meremehkan mahasiswa PPL. Untuk mengatasinya peserta didik 
perlu dilakukan pendekatan secara personal ke peserta didik tersebut. 
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memotivasi peserta didik 
amatlah penting bagi semangat belajar masing-masing peserta didik.  
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d. Dalam menyampaikan materi, menggunakan media lain selain 
ceramah. Seperti memperbanyak penggunaan media power point, 
video pembelajaran, dan permainan kooperatif yang relevan dengan 
materi yang sedang diajarkan. 
e. Pemberitahuan perubahan jadwal maupun pemotongan jam pelajaran 






































Dari uraian mengenai  pelaksananaan program individu PPL Universitas 
Negeri Yogyakarta yang dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 
tanggal 15 September 2016 di SMA Negeri 1 Ngemplak, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam pelaksanaan mengajar di kelas mengalami beberapa hambatan yaitu; ada 
peserta didik tidak mendukung Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan tingkat 
pemahaman terhadap materi. 
2. Mendapatkan pengalaman menjadi calon guru sehingga mengetahui persiapan–
persiapan yang perlu dilakukan oleh guru sebelum mengajar sehingga benar–
benar dituntut untuk bersikap selayaknya guru profesional. 
3. Memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan di dunia pendidikan 
(terutama di lingkungan SMA) karena telah terlibat langsung di dalamnya, yaitu 
selama melaksanakan praktik PPL. 
4. Mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan dan mempraktikkan 
ilmu yang telah diperolehnya di bangku kuliah dalam pelaksanaan praktik 
mengajar di sekolah. 
 
B. SARAN 
Sebagai pengingat untuk keberhasilan kegiatan PPL pada tahun–tahun yang 
akan dating, maka saran untuk kemajuan pelaksanaan kegiatan PPL adalah: 
1. Bagi Sekolah 
a. Koordinasi antara sekolah dan mahasiswa PPL PPL diperbaiki dan 
ditingkatkan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara mahasiswa PPL 
dan pihak sekolah dalam kegiatan dan dalam keperluan apapun. 
b. Pemberitahuan mengenai perubahan jadwal atau pengumuman- penting 
diberitahukan kepada seluruh warga SMA N 1 Ngemplak dan 
diberitahukan sehari sebelumnya, sehingga seluruh pihak dapat 
mempersiapkan diri dan hal-hal yang dibutuhkan secara optimal. 
c. Pendampingan terhadap mahasiswa PPL harus lebih ditingkatkan lagi, 
dikarenakan mahasiswa PPL belum memiliki pengalaman lebih dalam 
mengajar, sehingga kebutuhan terhadap pendampingan oleh guru 
pembimbing sangat dibutuhkan. 
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d. Perlu adanya peningkatan dalam hal penyediaan kabel LCD proyektor 
demi menunjang kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi Mahasiswa PPL 
a. Komunikasi antara mahasiswa PPL dengan guru pembimbing agar lebih 
ditingkatkan lagi sehingga proses PPL berjalan secara maksimal. 
b. Diharapkan mampu memanfaatkan seoptimal mungkin program ini 
sebagai sarana untuk menggali, meningkatkan bakat dan keahlian yang 
pada akhirnya kualitas sebagai calon pendidik dan pengajar dapat 
diandalkan. 
3. Bagi Universitas 
a. Lebih dapat meningkatkan pelayanan terhadap proses pelaksanaan PPL. 
b. Dalam memberikan informasi atau sebuah pengumuman hendaknya jelas 
dan tidak bersifat mendadak, supaya mahasiswa PPL dapat menyiapkan 
apa yang diperlukan.  
c. Pelaksanaan kegiatan PPL tidak dibarengkan dengan kegiatan KKN 
karena akan membuat mahasiswa PPL tidak fokus dan program kerja 
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 Universitas Negeri Yogyakarta 
MATRIKS PROGRAM KERJA INDIVIDU PPL 







NO. LOKASI              :  
NAMA SEKOLAH / LEMBAGA     : SMA Negeri 1 Ngemplak
ALAMAT SEKOLAH / LEMBAGA: Bimomartani, Ngemplak, Sleman 
GURU PEMBIMBING             : Drs. Sutanto 
NAMA MAHASISWA : Hashi Setyo Riestyantomo 
NO. MAHASISWA : 13413241034  
FAK/JUR/PRODI : FIS/Sosiologi 
DOSEN PEMBIMBING : Amika Wardana S.Sos., M.Ed., Ph.D 
 
No Program/Kegiatan PPL Jumlah Jam per Minggu JUMLAH JAM I II III IV V VI VII VIII IX 
1 
Konsultasi dengan Guru Pembimbing           
- Persiapan           
- Pelaksanaan 2   2   2   6 
- Evaluasi & Tindak Lanjut           
2 
Penyusunan RPP           
- Persiapan 2         2 
- Pelaksanaan 2 2 2 2 2 2    12 
- Evaluasi dan tindak lanjut           
3 
Pembuatan Media           
- Persiapan           
- Pelaksanaan  3 2 2 2 2 2 2  15 
- Evaluasi dan tindak lanjut           
4 
Menyusun matrik PPL           
- Persiapan           
- Pelaksanaan  2 2 2      6 
- Evaluasi           
5 
Praktik Mengajar           
- Persiapan           
- Pelaksanaan 6 6 6 6 6 6 6 6  48 
-            
- Evaluasi dan tindak lanjut  2  2  2 2 2  10 
6 Penilaian tugas           
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- Persiapan  2   2     4 
- Pelaksanaan   2   2    4 
- Evaluasi & Tindak Lanjut   1   1    2 
7 
Pengambilan nilai           
- Persiapan  2   2     4 
- Pelaksanaan   2   2    4 
- Evaluasi dan tindak lanjut    2      2 
8 Anbuso         6 6 
 
9 
Upacara            
- Persiapan           
- Pelaksanaan  1 1 1 1  1 1 1  7 
- Evaluasi & Tindak Lanjut           
10 
Piket            
- Persiapan           
- Pelaksanaan  9 8 6 6 6 6 6 6  53 
- Evaluasi & Tindak Lanjut           
11 
Piket Perpustakaan           
- Persiapan           
- Pelaksanaan   6 6 6 6 6 6   36 
- Evaluasi & Tindak Lanjut           
12 Piket Bbasecamp           
 - Persiapan           
 - Pelaksanaan  6 5 6 6 6 6 6 6  47 
 - Evaluasi & Tindak Lanjut           
12 
Road Show DBL           
- Persiapan           
- Pelaksanaan  4         4 
- Evaluasi & Tindak Lanjut           
13 Observasi kelas            
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 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/MAGANG III F02  
    Untuk 
Mahasiswa 
 
        
 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMA N 1 Ngemplak   NAMA MAHASISWA : Hashi Setyo Riestyantomo 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : Bimo Martani, Ngemplak, Sleman NO. MAHASISWA : 13413241034 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Sutanto    FAK./JUR./PRODI : FIS/Pendidikan Sosiologi 
          DOSEN PEMBIMBING: Dr. Amika Wardana  
No. Hari, tanggal Kegiatan Keterangan Paraf DPL 
1. Senin, 18 Juli 
2016 
Upacara bendera hari senin dan 
pembukaan PLS (Pengenalan 
Lingkungan Sekolah) 
Upacara dimulai sedikit terlambat terlaksana karena siswa sulit untuk dikondisikan 
dan perlengkapan upacara baru dipersiapkan setelah bel masuk dibunyikan. 
 
 
Koordinasi pembagian tugas Pembagian tugas untuk kegiatan PLS. Kelompok dibagi tiga untuk membantu di 
tiga tempat, di lab. biologi, lab. kimia, dan aula. 
 
Persiapan acara PLS di lab. biologi Empat orang bertugas untuk persiapan di lab. biologi. Membersihkan ruangan dan 
mempersiapkan kebutuhan acara PLS bagi siswa baru. 
 
Pendampingan siswa baru saat acara 
PLS 
Mendampingi para siswa baru saat acara PLS yang diselenggarakan di lab. biologi. 
Kegiatan berjalan lancar. 
 
Jaga piket Kegiatan berjalan lancar. 
 
 
2.  Selasa, 19 Juli 
2016 
Apel pagi Apel pagi diikuti oleh seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak dan mahasiswa PPL 
UNY. Kegiatan berjalan dengan baik. 
 
Mengisi materi pendidikan karakter 
di kelas XI IA 1  
Kegiatan diisi dengan materi pendidikan karakter. Kegiatan berjalan dengan baik.  
Pendampingan materi siswa kelas XI 
– XII  
Mendampingi siswa kelas XI – XII di masjid dan mengedarkan presensi kehadiran 
siswa. 
 
Jaga piket Kegiatan berjalan dengan lancar tidak ada kendala.  
3. Rabu, 20 Juli 
2016 
Apel pagi Apel pagi diikuti oleh seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak dan mahasiswa PPL 
UNY. Kegiatan berjalan dengan baik. 
 
Pendampingan materi siswa kelas XI 
– XII  
Mendampingi siswa kelas XI – XII di masjid dan mengedarkan presensi kehadiran 
siswa. 
 
Jaga piket Jaga piket hanya bertiga karena anggota PPL yang lain mengikuti acara penerjunan 
KKN di lokasi pengabdian. 
 
4. Kamis, 21 Juli 
2016 
Briefing Pembagian tugas bagi yang tidak mengajar meliputi Piket, Jaga 
Perpus,membersihkan Basecamp 
 
Jaga Perpus Membersihkan Buku, dan menata sesuai pelajaran, dan jenis buku  
Pengenalan Mahasiswa PPL ke kelas Pengenalan mahasiswa ppl mata pelajaran Sosiologi oleh pak Sutanto di kelas X 
IPS 1 
 
5. Jumat, 22 Juli 
2016 
Jaga piket Beberapa datang terlambat dan mendapat hukuman. Beberapa siswa izin ke luar 
sekolah dipertengahan KBM.  
 
Mengisi Kelas X IPS 2 Perkenalan mahasiswa ppl dengan murid dan mengenalkan pembelajaran sosiologi 
kepada peserta didik 
 
6.  Senin, 25 Juli 
2016 
Upacara bendera hari senin  Upacara dimulai sedikit terlambat terlaksana karena siswa sulit untuk dikondisikan 
dan perlengkapan upacara baru dipersiapkan setelah bel masuk dibunyikan. 
 
 
Membersihkan basecamp Membersihkan basecamp dikarenakan pada waktu itu tidak ada jadwal mengajar 
lalu mengisi kegiatan dengan membersihkan basecamp 
 
Jaga perpustakaan Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan. Melayani siswa yang 
ingin meminjam buku. 
 
  Jaga piket Kegiatan berjalan dengan lancar.  
7. Selasa, 26 Juli 
2016 
Jaga perpustakaan Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan. Melayani siswa yang 
ingin meminjam buku. 
 
 
Acara “Roadshow DBL” Acara roadshow dari panitia DBL, karena SMA N 1 Ngemplak berpartisipasi 
dalam acara basket tahunan DBL. Acara berlangsung dengan lancar 
 
Masuk kelas X MIA 2 Masuk ke kelas X MIA 2 dengan diawali perkenalan oleh mahasiswa PPL lalu 
dilanjutkan dengan memperkenalkan mata pelajaran sosiologi 
 
8. Rabu, 27 Juli 
2016 
Masuk kelas X IPS 2 Melanjutkan pembelajaran dengan memepkenalkan sosiologi dan fungsi sosiologi. 
Memberikan tugas kepada siswa dengan bentuk diskusi kelompok. 
 
Jaga Basecamp Mendapat giliran menjaga basecamp dan mambersihkan basecamp  
Jaga Piket  Kegiatan berjalan dengan lancar.  
9. Kamis, 28 Juli 
2016 
Jaga perpustakaan Membantu membersihkan perpustakaan  
Jaga piket Kegiatan berjalan dengan lancar  
Masuk kelas X IPS 1 Melanjutkan pembelajaran fungsi sosiologi  
10. Jumat, 29 Juli 
2016 
Jaga piket Kegiatan berjalan dengan lancar walaupun ada beberapa siswa yang terlambat  
Jaga basecamp Menjaga barang – barang di basecamp  
Masuk Kelas X IPS 2 Presentasi Kelompok dan menonton film  
11. Senin, 01 
Agustus 2016 
Jaga piket Kegiatan berjalan dengan lancar walaupun ada beberapa siswa yang terlambat  
KRS di Kampus Membayar UKT dan mengisi KRS manual di Kampus  
Jaga Basecamp Membereskan Meja dan kursi yang berantakan bersama tiga teman yang di 
basecamp 
 
12. Selasa, 02 
Agustus 2016 
Jaga Basecamp Membersihkan Basecamp 
 
 
Mengisi jam kosong kelas XII IS 2 Mengisi jam kosong kelas XII IS 2 dengan mengerjakan LKS sambil menunggu 
bapak Sutanto kembali dari rumah sakit untuk check up. 
 
Mempersiapkan Media pembelajaan Mempersiapkan video, speaker dan kabel vga untuk media pembelajaran sosiologi 
di kelas X IS 2 
 
Siswa dipulangkan Siswa dipulangkan dini karena sekolah akan mengurus IHT  
13 Rabu, 03 
Agustus 2016 
Jaga Piket Kegiatan berjalan lancar, kegiatan piket seperti biasa, membunyikan bel, dan 
mendata siswa yang terlambat dan siswa yang tidak masuk 
 
Jaga Perpus Membersihkan Perpustakaan dan menata buku  
14 Kamis, 04 
Agustus 2016 
Mengajar kelas X IIS 1 Memberikan materi mengenai Fungsi Sosiologi dalam kehidupan Sehari-hari  
Mendampingi Koresi mengajar X IIS 
2 
Mendampingi koresi mengajar dan mendokumentasi kegiatan belajar mengajar  
Jaga Basecamp Merapikan berkas setelah mengajar  
15 Jumat, 05 
Agustus 2016 
Salaman di depan Menyambut siswa yang datang dengan berjabat tangan ditemani beberapa guru  
Jaga Basecamp Membersihkan basecamp, menyapu dan menata kursi  
Mengajar kelas X MIA 2 Mengajar X MIA 2 dan memasuki materi Fungsi Sosiologi  
Mengajar Kelas X IIS 1 Melanjutkan pembelajaran dan menagih tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
 
16 Senin, 08 
Agustus 2016 
Upacara bendera hari senin  Upacara diadakan di lapangan basket diikuti oleh seluruh siswa, guru, karyawan 
SMA N 1 Ngemplak dan mahasiswa PPL UNY.. 
 
Jaga piket Mengabsen seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak, membunyikan bel setiap 
pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. Menyampaikan tugas guru yang 
berhalangan masuk kelas. 
 
17 Selasa, 09 
Agustus 2016 
Jaga Basecamp Membersihkan basecamp dan merapikan meja dan kursi  
Mengajar X MIA 2 Melanjutkaan materi Fungsi Sosiologi  
18 Rabu , 10 
Agustus 2016 
Perpustakaan  Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan, membersihkan 
perpustakaan, merapikan buku. 
 
Jaga  piket Membunyikan bel setiap pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. 
Menyampaikan tugas guru yang berhalangan masuk kelas. 
 
Menyusun RPP dan Materi Menyusun RPP, materi dan sekaligus media pembelajaran untuk bahan 
pembelajaran pada pertemuan Selanjutnya 
 
19 Kamis, 11 
Agustus 2016 
Mengajar di kelas X IIS 1 Presentasi mengenai fungsi sosiologi  
Mendampingi Koresi mengajar X 
IIS 2  
Mendampingi koresi mengajar dan dokumentasi  
Penyusunan RPP Melanjutkan penyussunan RPP untuk materi minggu selanjutnya  
20 Jumat, 12 
Agustus 2016 
Bersalaman di depan Bersalaman dan menyambut siswa yang datang ditemani oleh beberapa guru  
Mengajar Kelas X MIA 2 Presentasi tugas pada pertemuan sebelumnya  
Mengajar kelas X IIS 1 Melanjutkan presentasi  
21 Senin, 15 
Agustus 2016 
Jaga piket Mengabsen seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak, membunyikan bel setiap 
pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. Menyampaikan tugas guru yang 
berhalangan masuk kelas. 
 
Perpustakaan  Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan, membersihkan 
perpustakaan, merapikan buku. 
 
22 Selasa, 16 
Agustus 2016 
jaga piket Mengabsen seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak, membunyikan bel setiap 
pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. Menyampaikan tugas guru yang 
berhalangan masuk kelas. 
 
Mengajar kelas X MIA 2 Mengevaluasi hasil presentasi sebelumnya dengan mengadakan kuis  
Perpustakaan  Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan, membersihkan 
perpustakaan, merapikan buku. 
 
23 Rabu, 17 
Agustus 2016 
Upacara 17 Agustus HUT RI ke 71 Upacara di lakukan di lapangan Jangkang Kecamatan Ngemplak diikuti oleh 
seluruh siswa dari seluruh sekolah berbagai jenjang tingkat pendidikan 
TK/PAUD, SD, SMP, SMA dan SMK yang berada pada satu kecamatan, pejabat 
pemerintahan, guru, serta mahasiswa PPL dari beberapa universitas. Upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
 
24 Kamis, 18 
Agustus 2016 
Mengajar X IIS 1 Mengevaluasi presentasi pertemuan sebelumnya dengan mengadakan kuis  
Mendampingi Koresi mengajar Mendampingi koresi mengajar X IIS 2 dan mendokumentasi  
25 Jumat, 19 
Agustus 2016 
Bersalaman di depan Bersalaman dan menyambut siswa yang datang ditemani oleh beberapa guru  
Mengajar Kelas X MIA 2 Melanjutkan materi ke Realitas Sosial  
Mengajar Kelas X IIS 1 Pembagian Tugas dengan metode jigsaw dengan   
26 Senin, 22 
Agustus 2016 
Upacara bendera hari senin  Upacara diadakan di lapangan basket diikuti oleh seluruh siswa, guru, karyawan 
SMA N 1 Ngemplak dan mahasiswa PPL UNY.. 
 
Jaga piket Mengabsen seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak, membunyikan bel setiap 
pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. Menyampaikan tugas guru yang 
berhalangan masuk kelas. 
 
27 Selasa, 23 
Agustus 2016 
Jaga Basecamp Membersihkan basecamp dan merapikan meja dan kursi  
Mengajar X MIA 2 Melanjutkaan materi Fungsi Sosiologi  
28 Rabu , 24 
Agustus 2016 
Perpustakaan  Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan, membersihkan 
perpustakaan, merapikan buku. 
 
Menjadi guru piket Membunyikan bel setiap pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. 
Menyampaikan tugas guru yang berhalangan masuk kelas. 
 
Menyusun RPP dan Materi Menyusun RPP, materi dan sekaligus media pembelajaran untuk bahan 
pembelajaran pada pertemuan Selanjutnya 
 
29 Kamis, 25 
Agustus 2016 
Mengajar di kelas X IIS 1 Presentasi mengenai realitas sosial yang dikasi ilmi sosiologi  
Mendampingi Koresi mengajar X 
IIS 2  
Mendampingi koresi mengajar dan dokumentasi  
Penyusunan Melanjutkan penyussunan RPP untuk materi minggu selanjutnya  
30 Jumat, 26 
Agustus 2016 




Mengajar Kelas X MIA 2 Presentasi tugas pada pertemuan sebelumnya  
Mengajar kelas X IIS 1 Melanjutkan presentasi  
31 Senin, 29 
Agustus 2016 
Upacara bendera hari senin  Upacara diadakan di lapangan basket SMA N 1 Ngemplak diikuti oleh seluruh 
siswa, guru, karyawan SMA N 1 Ngemplak dan mahasiswa PPL UNY. Upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
 
Jaga piket Mengabsen seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak, membunyikan bel setiap 
pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM mencatat presensi siswa di buku 
presensi. Menyampaikan tugas guru yang berhalangan masuk kelas. 
 
32 Selasa, 30 
Agustus 2016 
Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
Konsultasi dengan Bapak Sutanto selaku guru pembimbing  terkait RPP   
Mengajar X MIA 2 
 
Diskusi mengenai Berbagai Realitas Sosial  
Persiapan media pembelajaran Mempersiapkan gambar dan video terkait dengan Realitas Sosial dan hubungan 
antar aarealitas Sosial 
 
33 Rabu, 31 
Agustus 2016 
Perpustakaan  Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan, membersihkan 
perpustakaan, merapikan buku. 
 
Menjadi guru piket Membunyikan bel setiap pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM. 
Menyampaikan tugas guru yang berhalangan masuk kelas. 
 
Membuat kisi – kisi Soal UH 1 dan 
SOAL 
Membuat kisi – kisi Soal UH 2.  
34 Kamis, 1 
September 2016 
Mengajar Kelas X IIS 1 Memutarkan Video mengenai Berbagai bentuk realitas sosial dan melanjutkannya 
dengan diskusi mengenai Hubungan antar Realitas Sosial 
 
Perpustakaan  Membantu petugas perpustakaan menjaga perpustakaan, membersihkan 
perpustakaan, merapikan buku. 
 
35 Jumat, 2 
September 2016  
Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
Konsultasi dengan bu Yuli selaku guru pembimbing  terkait RPP, metode 
pembelajaran dan materi pembelajaran. 
 
Mengajar Kelas X MIA 2 Diskusi mengenai hubungan antar Realitas Sosial  
Mengajar X IIS 1 Mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan selanjutnya  
36 Senin, 5 
September 2016 
Upacara bendera hari senin  Upacara diadakan di lapangan basket SMA N 1 Ngemplak diikuti oleh seluruh 
siswa, guru, karyawan SMA N 1 Ngemplak dan mahasiswa PPL UNY. Upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
 
Jaga piket Mengabsen seluruh siswa SMA N 1 Ngemplak, membunyikan bel setiap 
pergantian jam, istirahat, masuk dan akhir KBM mencatat presensi siswa di buku 
presensi. Menyampaikan tugas guru yang berhalangan masuk kelas. 
 
37 Selasa, 6 
September 2016 
Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
Konsultasi mengenai pembuatan laporan dan Penilaian   
Masuk kelas X MIA  
 
Presentasi mengenai Hubungan antar Realitas Sosial  
38 Rabu, 7 
September 2016 
Mengoreksi hasil ulangan harian 
Kelas X IIS 1 
Mengoreksi Hasil uangan harian X IIS 1 mengenai Realitas sosial  
39 Kamis, 8 
September 2016 
Mengajar di Kelas X IIS 1 Membagikan Hasil Ulangan dan sedikit membahas mengenai masalah sosial  
Analisis hasil ulangan harian 
dengan ANBUSO 
Menganalisis hasil ulangan harian dengan ANBUSO, dan tidak ada siswa yang 








1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
















KD  Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
PENGETAHUAN 





hubungan sosial di 
masyarakat  
 
3.2.1.    
Menjelaskan tentang 













3.2.3.   
Menjelaskan syarat 









3.2.4.   
Mengidentifikasi Jenis-




































Pertemuan ke 1 
1. Apersepsi.   
2. Menggali tentang 
realitas individu  




Pertemuan ke 2 
1. Apersepsi.   
2. Menggali tentang 
realitas kelompok 










3. Membuat kesimpulan 
4. Penutup 
(Model Problem Based 
Learning) 
 
Pertemua ke 4 
1. Apersepsi. 
2. Mengeksplorasi jenis-
jenis hubungan sosial  
 
 























































1.  Slamet Triyono - 
Hermanto Sosiologi 
SMA/MA Kelas X,  
2. Idianto Ruin (2006), 
Sosiologi Jilid I, 
Erlangga, Yakarta 
3. Saptono (2007), 
Sosiologi Kelas X, 
Phibeta, Yakarta 










































































3. Membuat kesimpulan 
4. Penutup 
(Model Problem Based 
Learning) 
 
Pertemuan ke 5 
1. Apersepsi. 
2. Menjelaskan ciri 
hubungan sosial yang 
berlangsung di 
masyarakat 
3. Membuat kesimpulan 
4. Penutup 
( Model Problem Based 
Learning ) 
  
Pertemua ke 6 
1. Apersepsi. 
2. Menjelaskan faktor-
faktor yang mendasari 
berlangsungnya 
hubungan sosial di 
masyarakat 
3. Membuat kesimpulan 
4. Penutup 



















































… X 45 menit 
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8. Penilaian  
asosiatif dan dissosiatif 
3. Membuat kesimpulan  
4. Penutup 




Pertemuan ke 8  
1. Penilaian  
untuk KD 3.2 dengan 
langkah-langkah 
sebagai berikut :  
a. Menyusun kisi-kisi 
soal 
b. Menyusun soal 
c. Menyusun kunci 
jawaban 






pilihan ganda  











dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 





4.1.1.    
Menunjukkan  tentang 




Menunjukkan  tentang 
realitas kelompok social 






4.1.3.   






4..1.4.   
Mencontohkan  Jenis-






































5. Ciri-ciri hubungan 
sosial di 
 
Pertemuan ke 1 
Membentuk kelompok untuk 




Pertemuan ke 2 
Membentuk kelompok untuk 
mengeksplor tentang realitas 
ikelompok social  
dilingkungannya 
(Jigsaw) 
Pertemuan ke 3 
Menuliskan  syarat-syarat 




Pertemua ke 4 
Mencari contoh interaksi 
yang terjadi  antara individu-








Pertemuan ke 5 


























































1.  Slamet Triyono - 
Hermanto Sosiologi 
SMA/MA Kelas X,  
2. Idianto Ruin (2006), 
Sosiologi Jilid I, 
Erlangga, Yakarta 
3. Saptono (2007), 
Sosiologi Kelas X, 
Phibeta, Yakarta 











Basuki Jaka Purnama, M.Pd. 
NIP. 19660628 199001 1 001 
                 Ngemplak, 16 September 2016 




Hashi Setyo Riestyantomo 
NIM. 13413241034
 
4.1.5.   
































interaksi/social   
 
 








Pertemuan ke 7  
Melaporkan bentuk 
hubungan asosiatif dan 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Semester : X/1  
Peminatan : Ilmu ilmu Sosial 
Materi Pokok : Sosiologi (pengertian, sifat, ciri, dan objek sosiologi) 
Alokasi Waktu : 2 x 2 JP , 2 x 1 JP 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan berdiskusi 
peserta didik diharapkan dapat: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Menjelaskan Objek Sosiologi 
c) Menjelaskan Sifat dan Ciri 
d) Menjelaskan berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Menjelaskan berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Menjelaskan berbagai  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
k) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
l) menyimpulkan Objek Sosiologi 
m) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
n) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
o) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
p) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam tinjauan 
Sosiologi 
q) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 
r) Menyimpulkan Berbagai Masalah Sosial 
 
 
C. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
D. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Memahami pengetahuan dasar Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial di masyarakat 
 Indikator: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Menjelaskan Objek Sosiologi 
c) Menjelaskan Sifat dan Ciri 
d) Menjelaskan berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Menjelaskan berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Menjelaskan berbagai  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
 
4.1   Menalar Suatu gejala sosial di lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan 
sosiologis. 
a) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
b) Menyimpulkan berbagai objek Sosiologi 
c) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
d) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
e) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
f) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam tinjauan 
Sosiologi 
g) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 






E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Sosiologi 
a. Sosiologi menurut para ahli 
b. Sejarah Sosiologi 
c. Objek Sosiologi 
2. Sifat dan ciri Sosiologi 
a. Empiris, Teoritis, Kumulatif, Nonetis  
  
Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan   : Saintifik 
 Strategi   : Pembelajaran Koperatif  
 Metode Pembelajaran  : Kajian Pustaka, Diskusi  
 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Media    : Proyektor, Speaker 
 Alat/bahan   : Papan tulis, Spidol  




G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan pertama 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memperkenalkan diri dan bercerita sebagai pembuka di awal 
pertemuan 
 Apersepsi (Guru bertanya “apakah peserta didik sudah pernah 
mendengar istilah “Sosiologi” ? 
 Orientasi (Guru menampilkan gambar yang berhubungan dengan 
materi “Sosiologi”) 
 Motivasi (Memberi contoh tentang manfaat mempelajari Sosiologi) 
 Pemberian Acuan : 
 Menjelaskan secara singkat mengenai Objek Sosiologi 
 (Garis besar materi tentang “Pengertian, sifat dan ciri 
Sosiologi”) 
 Pembentukan Kelompok diskusi 
20 menit 
Rincian Kegiatan Waktu 
Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Peserta didik menyimak pendapat para ahli tentang pengertian 
“Sosiologi” 
 Peserta didik menyimak berbagai Objek Sosiologoi 
 Peserta didik menyimak berbagai sifat dan ciri Sosiologi 
 Guru menilai keterampilan peserta didik mengamati 
Menanya 
 Peserta didik mendikusikan dengan teman sebangku mengenai makna  
dan pengertian “Sosiologi” dan berbagai objek Soiologi 
 Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku mengenai berbagai 
sifat dan ciri Sosiologi 
 Guru bertanya tentang makna gambar yang ditampilkan 
 Guru bertanya tentang pendapat para ahli tentang pengertian “Sosiologi” 
yang terdapat pada buku teks 
 Guru bertanya tentang berbagai sifat dan ciri Sosiologi 
Mencoba 
 Peserta didik membaca buku teks yang berkaitan dengan pengertian 
Sosiologi menurut berbagai ahli Sosiologi 
 Peserta didik membaca buku teks tentang berbagai sifat dan ciri 
Sosiologi 
Mengasosiasi 
 Peserta didik dibagi dalam 4 kelompok 
 Peserta didik dalam kelompok diminta mendiskusikan pendapat para ahli 
mengenai pengertian Sosiologi  
 Peserta didik dalam kelompok diminta mendiskusikan berbagai sifat dan 
ciri Sosiologi Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok 
dan membimbing/menilai keterampilan menganalisis, menggunakan 
teori , dan menyimpulkan data, serta menilai kemampuan peserta didik 
memahami pengertian, sifat dan ciri Sosiologi. 





Rincian Kegiatan Waktu 
Penutup 
 Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai diskusi hari ini, hasil 
diskusi akan dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya. 




Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Guru merefleksi materi pada pertemuan sebelumnya 
 Guru mengingatkan siswa mengenai presentasi hasil diskusi pada 
pertemuan sebelumnya 





 peserta didik menyimpulkan hasil presentasi, 
 Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru menilai sikap peserta didik dalam presentasi dan membimbing 





 Guru dan siswa bersama-sama menyumpulkan hasil presentasi mengenai 
sifat dan ciri Sosiologi 
 Guru memberikan tugas membaca materi berikutnya 




1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui observasi kerja 
kelompok, 
2. Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas 
dalam kelompok, tanggungjawab, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
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 Istilah sosiologi pertama kali dicetuskan oleh seorang filsuf asal Perancis bernama Auguste 
Comte dalam bukunya Cours de la Philosovie Positive. Orang yang dikenal dengan bapak sosilogi 
tersebut  menyebut sosiolog adalah ilmu pengetahuan tentang masyarakat. Kata sosiologi 
sebenarnya berasal dari bahasa Latin yaitu 'socius' yang berarti teman atau kawan dan 'logos' yang 
berarti ilmu pengetahuan. 
 Disebutkan oleh Auguste Comte di atas yang menyatakan sosiologi merupakan ilmu 
pengetahuan. Sebuah pengetahuan dikatakan sebagai ilmu apabila mengembangkan suatu 
kerangka pengetahuan yang tersusun dan teruji yang didasarkan pada penelitian yang ilmiah. 
Sosiologi dapat dikatakan sebagai ilmu sejauh sosiologi mendasarkan penelaahannya pada bukti-
bukti ilmiah dan metode-metode ilmiah. 
 Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari jaringan hubungan antara manusia 
dalam bermasyarakat. Sedangkan secara luas sosiologi merupakan ilmu pengetahuan tentang 
masyarakat dimana sosiologi mempelajari masyarakat sebagai kompleks kekuatan, hubugan, 
jaraingan iteraksi, serta sebagai kompleks lembaga/penata. 
Pengertian Sosiologi Menurut Para Ahli 
Berikut di bawah ini merupakan pengertian sosiologi menurut para ahli sosiologi, yaitu sebagai 
berikut: 
Selo Sumardjan dan Soelaeman Soemardi 
 Dalam bukunya berjudul Setangkai Bunga Sosiologi; Sosiologi sebagai ilmu masyarakat 
mempelajari tentang struktur sosial yakni keseluruhan jalinan sosial antara unsur-unsur sosial yang 
pokok, seperti kaidah-kaidah sosial, ke-lompok-kelompok dan lapisan-lapisan sosial. Sosiologi 
juga mempelajari proses sosial yaitu pengaruh timbal balik antara pel-bagai segi kehidupan 
bersama. Contoh hubungan timbal balik antara kehidupan agama dan kehidupan politik, hubungan 
timbalbalik antara kehidupan agama dan segi kehidupan ekonomi. 
P.J. Bouman 
 Dalam bukunya Sociologie Begrien en Problemen, sosiologi adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari hubungan sosial antar sesama manusia (individu-individu), antar individu 
dengan kelompok, sifat dan perubahan-perubahan, lembaga-lembaga serta ide-ide sosial. 
Pitirim Sorokin 
 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka 
macam gejala sosial (misalnya gejala ekonomi, gejala keluarga, dan gejala moral), sosiologi adalah 
ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala 
non-sosial, dan yang terakhir, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari ciri-ciri umum semua jenis 
gejala-gejala sosial lain. 
Roucek dan Warren 
 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-
kelompok. 
William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkopf 
 Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya, yaitu 
organisasi sosial. 
J.A.A Von Dorn dan C.J. Lammers 
 Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang struktur-struktur dan proses-proses 
kemasyarakatan yang bersifat stabil. 
Max Weber 
Sosiologi adalah ilmu yang berupaya memahami tindakan-tindakan sosial. 
Paul B. Horton 
 Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan penelaahan pada kehidupan kelompok dan produk 
kehidupan kelompok tersebut. 
Soejono Soekanto 
 Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang 
bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat. 
William Kornblum 
 Sosiologi adalah suatu upaya ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan perilaku sosial 
anggotanya dan menjadikan masyarakat yang bersangkutan dalam berbagai kelompok dan kondisi. 
Allan Jhonson 
 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan perilaku, terutama dalam 
kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem tersebut memengaruhi orang dan 
bagaimana pula orang yang terlibat didalamnya memengaruhi sistem tersebut. 
 
Ciri-Ciri utama Sosiologi adalah sebagai berikut : 
 Empiris, artinya ilmu pengetahuan yang didasari pada observasi terhadap kenyataan dan 
akal sehat serta hasilnya tidak bersifat spekulatif atau menduga-duga. 
 Teoritis, artinya suatu ilmu pengetahuan yang selalu  berusaha untuk menyusun abstraksi 
dari hasil-hasil pengamatan. Abstraksi merupakan kesimpulan logis yang bertujuan 
menjelaskan mengenai hubungan dari sebab akibat sehingga menjadi teori.  
 Kumulatif, artinya disusun atas dasar teori-teori yang telah ada atau memperbaiki, 
memperluas, serta memperkuat teori-teori yang lama.  
 Nonetis, artinya pembahasan suatu masalah yang tidak mempersoalkan baik atau buruknya 
masalah tersebut, tetapi lebih bertujuan untuk memperjelas masalah tersebut secara 
mendalam.  
3. Hakikat / Sifat sosiologi sebagai ilmu pengetahun adalah sebagai berikut...  
 Sosiologi adalah ilmu sosial, hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa sosiologi mempelajari 
atau berhubungan dengan gejala-gejala kemasyarakatan 
 Berdasarkan penerapannya, sosiologi digolongkan dalam ilmu pengetahuan murni (pure 
science) dan dapat menjadi ilmu terapan (applied science).  
 Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang abstrak dan bukan pengetahuan yang 
konkret. Artinya, yang menajdi perhatian adalah bentuk dan pola peristiwa dalam 
masyarakat secara menyeluruh, tidak hanya peristiwa itu sendiri.  
 Sosiologi bertujuan untuk menghasilkan pengertian dan pola manusia dan masyarakatnya. 
Sosiologi meneliti dan mencari apa yang menjadi prinsip dan hukum-hukum umum dari 
interaksi manusia serta bentuk, sifat, isi dan struktur masyarakat.   
 Sosiologi merupakan ilmu umum, bukan khusus, artinya mempelajari gejala-gejala pada 









a. Lembar Observasi dan kinerja presentasi 
LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI  
DAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Program : X/IPS  
Kompetensi : KD 3.1 dan 4.1 
 
No Nama Peserta didik Akt tgjwb Kerjsm Presentasi Jml Skor 
Nilai 
(1) (2) (3) (4) 
1. Amaranggana Safira P D       
2. Anindya Durotun Nafisaf       
3. Anissa Nur Fatimah       
4. Arfan Yusuf Indratama       
5. Bligania       
6. Deviana Khoirotun Nisa       
7. Dhia Mega Ayu Mustika       
8. Dila Silvina       
9. Diorama Huga Fernanda       
10. Ervina Preticia Aryanti       
11. Farras Ariq Attaulah       
12. Frida Ari Jannata       
13. Galih Suryaningsih       
14. Hemas Putri Pradana       
15. Hermin Qurantina Dwi N        
16. Khabib Ahmad Khudari       
17. Lintang Zulfikar       
18. M Ilham Fachrizal       
19. Mohamad Ichsanudin A       
20. Monica Indriyani P       
21. Muhammad Mandala P       
22. Muhammad Rezza Eka P       
23. Rayi Herma Salsabila       
24. Rinaldi Ramadhan       
25. Rossa Dinca Bintang U       
26. Siska Fitriana       
27. Thufail Naufal Zanwa       
28. Winda Oktavia Ningrum       
29. Yoga Adhe Kurniawan       
30. Zahra Utia In’am       
31. Zulfa Tri Kurniawan       
 
 
Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 








b. Pretes/postes (EVALUASI) 
Pretes/Postes Pertama 
Berilah tanda ceklist pada kolom Benar atau Salah 
 
No Pernyataan Benar salah
1.  Manusia selalu hidup dalam masyarakat dan berhubungan dengan 
manusia lain. 
  
2.  Hubungan tersebut selalu terjadi secara individual.   
3.  Hubungan manusia dengan lingkungannya menghasilkan suatu 
sistem kehidupan bersama yang disebut dengan masyarakat.  
  
 
c. Tes pada akhir pertemuan  
1. Jelaskan pengertian Sosiologi! 
2. Sebutkan berbagai Objek Soiologi! 
3. Sebutkan dan jelaskan Ciri-Ciri Sosiologi! 
4. Sebutkan Objek Kajian Sosiologi? 
5. Sebutkan metode-metode dalam sosiologi! 
 
d. Tugas  
1. Lengkapi tabel berikut dengan mengisi pengertian sosiologi menurut pendapat berbagai 
ahli Sosiologi  
 
No. Ahli Sosiologi Pengertian “Sosiologi” 
1. Auguste Comte  
2. Max Weber  
3. Emile Durkheim  
4. Pitirim Sorokin  
2. Amati fenomena “kemiskinan” di Indonesia ini kemudian analisis berbagai alternatif 




FORMAT PENILAIAN LAPORAN PORTOFOLIO 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Peminatan : X/ IPS 
Materi Pokok  : Pengertian, objek, Sifat dan Ciri Sosiologi 
 









n   


















1.    
                
2.    
                 
3.    
                        
4.    
                        
5.    
                        
 
Keterangan pengisian skor : 
 
Sangat Baik  : 5 
Baik  : 4 
Cukup   : 3 
Kurang  : 2 
Sangat kurang : 1 
 
Rumus Penilaian 
Jumlah Skor x 4 =  Nilai 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Semester : X/1  
Peminatan : Ilmu ilmu Sosial 
Materi Pokok : Fungsi Sosiologi 
Alokasi Waktu : 2 x 2 JP, 2 x 1 JP 
 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik diharapkan dapat: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Menjelaskan Objek Sosiologi 
c) Menjelaskan Sifat dan Ciri 
d) Menjelaskan berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Menjelaskan berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Menjelaskan berbagai  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
k) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
l) menyimpulkan Objek Sosiologi 
m) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
n) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
o) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
p) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam 
tinjauan Sosiologi 
q) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 




KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Memahami pengetahuan dasar Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang 
berfungsi untuk mengkaji gejala sosial di masyarakat 
 Indikator: 
a) Mengidentifikasi berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Menjelaskan Objek Sosiologi 
c) Menjelaskan Sifat dan Ciri 
d) Menjelaskan berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Menjelaskan berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Menjelaskan berbagai  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
 
4.1   Menalar Suatu gejala sosial di lingkungan sekitar dengan menggunakan 
pengetahuan sosiologis. 
a) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
b) Menyimpulkan berbagai objek Sosiologi 
c) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
d) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
e) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai 
ahli 
f) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam 
tinjauan Sosiologi 
g) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 









1. Fungsi Sosiologi 
a) Fungsi Sosiologi dalam Perencanaan Sosial 
b) Fungsi Sosiologi dalam Penelitian 
c) Fungsi Sosiologi dalam Pembangunan 
d) Fungsi Sosiologi dalam Pemecahan masalah 
 
 
Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan   : Saintifik 
 Strategi   : Pembelajaran Koperatif  
 Metode Pembelajaran  : Kajian Pustaka, Diskusi  
 
Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Media    : Proyektor, Speaker 
 Alat/bahan   : Papan tulis, Spidol  




Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Merefleksi hasil pertemuan sebelumnya 
 Menagih dan mengingatkan pekerjaan rumah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Melaksanakan pretes (kuis) tentang pengertian, sitat dan ciriSosiologi  
 Pembagian peserta didik menjadi 4 kelompok 
10 menit 
Kegiatan Inti 
Mengamati dan Menanya 
 Peserta didik diminta untuk mengamati kejadian terkini yang berhubungan dengan 
fungsi Sosiologi dalam kehidupan 
 Mencoba 
 Peserta didik diminta untuk mendiskusikan  mengenai berbagai Fungsi Sosiologi 
 Kelompok mencoba mencari macam fungsi Sosiologi 
 Setiap kelompok mencoba menganalisis salah satu fungsi Sosiologi dan mencari 
contoh konkrit dari fungsi sosiologi yang dianalisis 
 Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok dan kemampuan 
menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah dan keterampilan 
mencoba instruksi kerja 
Mengasosiasi 
 Kelompok mendiskusikan Fungsi Sosiologi dengan contoh konkrit yang ada di 
Lingkungan Sekitar 
 Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta merumuskan kembali dengan 
kalimat sendiri mengenai Fungsi Sosiologi yang ada di Masyarakat beserta contoh 
konkritnya 




Penutup 15 menit 
Rincian Kegiatan Waktu 
 Guru menginformasikan bahwa hasil diskusi akan di paparkan pada pertemuan 
selanjutnya 





Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Guru merefleksi materi pada pertemuan sebelumnya 
 Guru mengingatkan siswa mengenai presentasi hasil diskusi pada pertemuan 
sebelumnya 
 Guru memberikan arahan presentasi dilakukan maksimal 10 menit per kelompok 
5 
Mengomunikasikan 
 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi kelompoknya 
 Presentant memberi pertanyaan kepada audiens mengenai materi presentasi  
 Presentant memberi kesempatan Audiens untuk bertanya mengenai pemaparan hasil 
diskusi 
 Guru menilai jalannya presentasi 
35 
Penutup 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpilkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 
 Guru mengulangi dan menambahi contoh konkrit dari fungsi Sosiologi 





1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui 
observasi kerja kelompok, 
2. Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
aktivitas dalam kelompok, tanggungjawab, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus 
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FUNGSI SOSIOLOGI DALAM PERENCANAAN SOSIAL 
 Perencanaan sosial merupakan kegiatan untuk mempersiapkan masa depan 
individu di masyarakat 
Tujuan: mengatasi kemungkinan munculnya masalah-masalah saat terjadinya 
perubahan 
Perencanaan sosial bersifat antisipatif, maksudnya: bersifat mencegah, mempersiapkan 
untuk sesuatu yang mungkin terjadi. 
Syarat Perencanaan sosial yang efektif: 
 Adanya unsur modern dalam masyarakat yang mencakup suatu sistem ekonomi 
 Adanya sistem pengumpulan keterangan dan analisis yang baik 
 Adanya sikap baik terhadap usaha-usaha perencana-an sosial 
 Adanya pimpinan ekonomis dan politik yang progresif 
(Ogburn dan Nimkoff) 
Fungsi Sosiologi dalam Perencanaan Sosial: 
 Perencanaan sosial merupakan alat untuk mengetahui perubahan yang terjadi 
di masyarakat 
 Perencanaan disusun atas dasar kenyataan yang faktual 
 Perencanaan sosial digunakan untuk mengantisipasi berbagai masalah yang 
timbul di masyarakat 
 Perencanaan sosial sebagai alat untuk mengetahui     perkembangan masyarakat, 
sehingga dapat meng-   himpun kekuatan sosial di masyarakat 
 Sosiologi memahami perkembangan masyarakat , baik desa maupun kota, 
sehingga proses penyusunan perencanaan sosial dapat dilakukan. 
 
FUNGSI SOSIOLOGI DALAM PENELITIAN 
Penelitian: suatu usaha untuk meningkatkan ilmu 
 Dalam sosiologi, penelitian berguna untuk memberikan gambaran mengenai 
kehidupan masyarakat. 
Kegiatan penelitian dalam sosiologi, biasanya mengkaji berbagai gejala yang ada di 
masyarakat. 
Dengan penelitian, akan diperoleh suatu rencana penyelesaian masalah sosial yang 
baik. 
Dari data yang dihasilkan dari penelitian sosiologis, pengambil keputusan dapat 
menyusun rencana penyelesaian  suatu masalah sosial, seperti cara untuk  mencegah 
kenakalan remaja dan mengatasi masalah pengangguran, maupun meningkatkan rasa 
solidaritas antarwarga yang semakin memudar. 
Fungsi Sosiologi dalam penelitian sosial: 
 Untuk mempertimbangkan berbagai gejala sosial yang timbul dalam 
kehidupan masyarakat 
 Untuk memahami pola tingkah laku manusia di masyarakat 
 Untuk bersikap hati-hati dan selalu berpikir rasional 
 Untuk dapat melihat perubahan tingkah laku anggota masyarakat 
 Untuk dapat memahami simbol, kode, dan berbagai  istilah yang menjadi 
obyek penelitian. 
Jenis-jenis penelitian dalam sosiologi 
Penelitian Murni 
 Memiliki tujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan secara teoritis 
Kelebihan: dapat dijadikan sebagai dasar kebijakan dalam memecahkan masalah 
Kelemahan: penelitian ini membutuhkan waktu yang trelatif lama dan biaya yang 
banyak 
Penelitian yang Terpusat Pada Masalah 
 Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari  fenomena sosial, perlu 
melakukan penelitian untuk     memahami fenomena tersebut. 
Penelitian sosial yang dilakukan dapat memberi solusi untuk memecahkan masalah 
yang ada di masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah   yang timbul dalam 
perkembangan teori. 
Penelitian Terapan 
 Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat 
Penelitian ini membutuhkan waktu lama, bersifat praktis, dan dapat digunakan dalam 
jangka waktu pendek. 
 
FUNGSI SOSIOLOGI DALAM PEMBANGUNAN 
 Pembangunan adalah perubahan yang dilakukan dengan terencana dan terarah. 
Proses pembangunan bertujuan untuk meningkatkan  taraf hidup masyarakat, baik 
secara spiritual maupun material. Dalam pembangunan, Sosiologi berfungsi untuk 
memberikan data sosial yang diperlukan pada tahap  perencanaan, pelaksanaan, 
maupun penilaian pembangunan. 
Tahap-tahap dalam Pembangunan: 
Tahap Perencanaan 
Untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, sehingga memerlukan data-data yang 
relatif lengkap, yang meliputi: 
 Pola interaksi sosial 
Interaksi sosial: hubungan timbal balik antara individu dengan individu lain, antara 
individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok lain. 
 Kelompok sosial 
Kelompok sosial: merupakan kesatuan orang-orang yang saling berinteraksi dan 
memiliki kesadaran dalam satu ikatan. 
 Lembaga sosial 
Lembaga sosial: sekumpulan norma yang berfungsi untuk melaksanakan 
aktivitas masyarakat, dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat khusus. 
Ada 5 lembaga sosial utama dalam masyarakat: 
 Lembaga keluarga 
 Lembaga pendidikan 
 Lembaga ekonomi 
 Lembaga politik 
 Lembaga agama 
Fungsi lembaga sosial adalah : 
1. Menjaga keutuhan masyarakat 
2. Menjadi pedoman sistem pengendalian sosial 
3. Menjadi pedoman dalam bertingkah laku untuk menghadapi masalah social 
 
 Stratifikasi sosial 




 Pada tahap pelaksanaan perlu diadakan pengawasan terhadap kekuatan sosial 
dan perubahan sosial di masyarakat. Caranya adalah dengan mengadakan penelitian 
terhadap pola kekuasaan  dan wewenang yang ada di masyarakat dan melakukan 
pengamatan terhadap perubahan yang terjadi. 
Tahap Evaluasi 
 Dalam tahap ini, dilakukan analisis dampak sosial  pembangunan. Keberhasilan 
pembangunan hanya dapat dinilai melalui evaluasi. Dalam tahap ini juga dapat 
diidentifikasikan terjadinya kekurangan dan kemunduran. Melalui evaluasi dapat 




FUNGSI SOSIOLOGI DALAM PEMECAHAN MASALAH SOSIAL 
 Masalah merupakan keadaan yang dianggap sebagai  suatu kesulitan yang perlu 
diselesaikan. Masalah muncul karena ada kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan. Masalah sosial yang ada di masyarakat berkaitan dengan nilai-nilai dan 
lembaga kemasyarakatan. Disebut masalah sosial karena dapat 
mengganggu       keharmonisan di masyarakat. Oleh karena itu masalah sosial harus 
ada pemecahan- nya agar tercipta kestabilan dan keharmonisan di masyarakat. 
Metode pemecahan masalah sosial ada 3 (tiga): 
a) Metode antisipatif: tindakan yang sifatnya mencegah, serta mempersiapkan untuk 
sesuatu yang mungkin terjadi. 
b) Metode Represif: tindakan agar membuat jera pelaku pelanggaran. 
c) Metode Restitusif: tindakan yang berupa pemberian   penghargaan/reward kepada 
seseorang yang menaati hukum. 






6.Masalah lingkungan sekitar 
a. Lembar Observasi dan kinerja presentasi 
LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI  
DAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Program : X/IPS  
Kompetensi : KD 3.1 dan 4.1 
No Nama Peserta didik Akt tgjwb Kerjsm Presentasi Jml Skor NilaI (1) (2) (3) (4) 
1. Amaranggana Safira P D       
2. Anindya Durotun Nafisaf       
3. Anissa Nur Fatimah       
4. Arfan Yusuf Indratama       
5. Bligania       
6. Deviana Khoirotun Nisa       
7. Dhia Mega Ayu Mustika       
8. Dila Silvina       
9. Diorama Huga Fernanda       
10. Ervina Preticia Aryanti       
11. Farras Ariq Attaulah       
12. Frida Ari Jannata       
13. Galih Suryaningsih       
14. Hemas Putri Pradana       
15. Hermin Qurantina Dwi N        
16. Khabib Ahmad Khudari       
17. Lintang Zulfikar       
18. M Ilham Fachrizal       
19. Mohamad Ichsanudin A       
20. Monica Indriyani P       
21. Muhammad Mandala P       
22. Muhammad Rezza Eka P       
23. Rayi Herma Salsabila       
24. Rinaldi Ramadhan       
25. Rossa Dinca Bintang U       
26. Siska Fitriana       
27. Thufail Naufal Zanwa       
28. Winda Oktavia Ningrum       
29. Yoga Adhe Kurniawan       
30. Zahra Utia In’am       
31. Zulfa Tri Kurniawan       
Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 
1.  Kurang 
 
b. Tes pada akhir pertemuan  
1. Sebutkan Berbagai Fungsi Sosiologi dalam masyarakat! 
2. Berikan Contoh konkrit dari Fungsi Sosiologi dalam Perencanaan Sosial! 
3. Sebutkan dan jelaskan tahap-tahap dalam pembangunan! 
4. Sebutkan apasaja yang perlu diperhatikan dalam pembangunan? 
5. Sebutkan apa saja fungsi sosiologi dalam penelitian (Contoh)! 
6. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis penelitian! 
7. Jelaskan apa saja Fungsi Sosiologi dalam Pemecahan Masalah 
 
c. Tugas  
1. Lengkapi tabel berikut dengan mengisi pengertian sosiologi menurut pendapat 
berbagai ahli Sosiologi  
 
No. Ahli Sosiologi Pengertian 
1. Fungsi Sosiologi dalam Perencanaan 
Sosial 
 
2. Fungsi Sosiologi dalam Penelitian  
3. Fungsi Sosiologi dalam 
Pembangunan 
 




2. Carilah Contoh Konkrit dari Penerapan Fungsi Sosiologi dalam Kehidupan 
Sehari hari masyarakat! 
  
 FORMAT PENILAIAN LAPORAN PORTOFOLIO 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Peminatan : X/ IPS 
Materi Pokok  : Fungsi Sosiologi 
 
 
Keterangan pengisian skor : 
 




























       
        
        
        
        
        
Sangat Baik  : 5 
Baik  : 4 
Cukup   : 3 
Kurang  : 2 
Sangat kurang : 1 
 
Rumus Penilaian 
Jumlah Skor x 4 =  Nilai 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Semester : X/1  
Peminatan : Ilmu ilmu Sosial 
Materi Pokok : Prespektif Sosiologi 
Alokasi Waktu : 2 x 3 JP 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1  Mendeskripsikan fungsi Sosiologi dalam mengkaji berbagai gejala sosial  yang  
  Terjadi di masyarakat 
a) Menjelaskan pengertian Sosiologi 
b) Memahami sifat dan ciri 
c) Menjelaskan berbagai macam prespektif sosiologi 
d) Menjelaskan Fungsi Sosiologi 
e) Mendeskripsikan  gejala sosial 
f) Menjelaskan realitas sosial 
g) Menjelaskan bagian – bagian dari realitas sosial 
h) Memahami berbagai masalah sosial 
 
4.1    Melakukan kajian pustaka, diskusi dan menyimpulkan berbagai pendapat para  
   ahli tentang peran, fungsi dan konsep-konsep dasar Sosiologi 
a) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
b) Menyimpulkan peran sosiologi menurut berbagai ahli 
c) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
d) Menyimpulkan konsep dasar Sosiologi menurut berbagai ahli 
e) Menyimpulkan pengertian dan jenis realitas/fakta sosial 
f) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam 
tinjauan Sosiologi 
g) Menyimpulkan berbagai masalah sosial 
 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat: 
 Menjelaskan pengertian prespektif sosiologi 
 Menjelaskan berbagai macam prespektif sosiologi 
 Menghubungkan berbagai prespektif sosiologi dengan kehidupan nyata 
 Menyimpulakan prespektif sosiologi 




1. Pengertian prespektif sosiologi ( Lampiran / dijabarkan ) 
2. Macam – macam prespektif sosiologi 
 
Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi   : Pembelajaran Koperatif  
 Metode Pembelajaran  : Kajian Pustaka Diskusi, Presentasi  
 
Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Media    : LCD, HP, Proyektor, Speaker 
 Alat/bahan   : Papan tulis, Spidol  
    Sumber Pembelajaran  : Buku Sosiologi Mediatama Sosiologi X, LKS 
Sosiologi    Kreatif, Internet 
 
Pertemuan Pertama 
Rincian kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Apresepsi (Guru bertanya “apakah sudah mendengar apa yang 
dimaksud dengan prespektif?”) 
 Orientasi (Guru memberikan gambaran yang berhubungan dengan 
prespektif sosiologi?”) 
 Motivasi (Memberikan motivasi agar dapat belajar dengan giat agar 
cita- citanya terwujud) 
 Pemberian Acuan : 
o (Garis besar materi tantang “prespektif sosiologi”) 







 Peserta didik menyimak pengertian prespektif sosiologi 












 Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku mengenai 
prespektif sosiologi 
 Guru bertanya tentang apa yang telah didiskusikan siswa mengenai 
“apa saja prespektif dalam sosiologi?” 
Mengasosiasi 
 Peserta didik telah dibagi kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 
4 kelompok 
 Peserta didik dalam kelompok diminta mendiskusikan berbagai 
macam prespektif sosiologi yang ada beserta contoh riilnya. 
 Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok dan menilai 
keterampilan menganalisis, menggunakan teori, menympulkan 
data, serta menilai siswa dalam memahami fungsi sosiologi. 
 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi kelompok 
Mengkomunikasikan 
 Perwakilan dari kelompok menyampaikan hasil diskusi 
 Guru mpenilai kemampuan peserta didik berkomunikasi secara 
lisan 








 Bersama siswa menyimpulkan materi mengenai berbagai macam 
prespektif sosiologi 
 Memberikan Pekerjaan Rumah 





Rincian kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Menagih dan mengingatkan pekerjaan rumah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran (prespektif sosiologi) 
 Memberikan motivasi kepada siswa agar dapat mengikuti 









 Peserta didik merefleksi kembali materi prespektif sosiologi 
 Peserta didik menyimak berbagai macam prespektif sosiologi yang 
dipaparkan oleh kelompok 
Menanya 
 Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku mengenai 
berbagai macam prespektif sosiologi 
















 Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok dan menilai 
keterampilan menganalisis, menggunakan teori, menyimpulkan 
data, serta menilai siswa dalam memahami fungsi sosiologi. 
 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi kelompok 
Mengkomunikasikan 
 Perwakilan dari kelompok menyampaikan hasil diskusi 




 Bersama siswa menyimpulkan materi mengenai prespektif 
sosiologi 
 Memberikan sedikit quiz mengenai materi sebelumnya 
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Prespektif dalam Sosiologi 
Setiap orang memiliki pandangan dan penilaian yang berbeda beda terhadap suatu hal. 
Demikiannya dengan masyarakat. Dalam masyarakat sering muncul adanya perbedaan 
pandangan dalam menilai sebuah realitas social. Penalaran atau penilaian atas sebuah 
realitas pada umumnya dimulai dengan asumsi yaitu dugaan individu yang belum teruji 
kebenarannya. Dari asumsi – asumsi yang ada berkembang menjadi prespektif, 
pandangan, atau suatu paradigma. 
Dalam pandangan sosiologi juga terdapat adanya beberapa prespektif yang berkembang. 
Berikut beberapa prespektif dalam sosiologi. 
a. Prespektif Evolusionis 
Prespektif ini mengatakan bahwa perubahan manusia senantiasa bergerak maju 
tetapi ada beberapa hal yang tidak ia tinggalkan sama sekali dalam pola 
kehidupannya yang baru dan akan terus dibawa meskipun hanya kecil sampai 
pada perubahan yang paling baru. Contohnya alat komunikasi yang dahulu 
menggunakan telepon kabel, sekarang menggunakan handphone 
b. Prespektif inteaksionisme simbolik 
Prespektif ini memusatkan paerhatian pada interaksi antara individu dan 
kelompok menggunakan simbol – simbol baik itu tanda, syarat, dan kata – kata 
lainnya maupun tulisan. Sosiolog yang menganut prespektif ini adalah george 
herbert meat dan W. I. Thomas 
c. Prespektif fungsionalis 
Prespektif ini menekankan pada sesorang yang memiliki suatu fungsi 
dimasyarakat. Misalnya seseorang yang berasal dari wonosari yang notabene 
orang ndeso pidah ke kota menjadi direktur suatu perusahaan yang mengatur 
jalannya perusahaan tersebut. 
d. Prespektif konflik 
Prespektif ini hanya digunakan untuk menganalisis suatu konflik yang ada 
dengan mencari sebab dan akibag dari apa yang menyebabkan suatu maslah 
social itu terjadi. Contoh tawuran. Dicari sebab mengapa tawuran itu terjadi. 









a. Lembar Observasi dan kinerja presentasi 
 
LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI  
DAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Program : X/Ilmu-ilmu Sosial 
Kompetensi : KD 3.1 dan 4.1 
 
No Nama Peserta didik Akt tgjwb Kerjsm Presentasi Jml Skor 
Nilai 
(1) (2) (3) (4) 
1. Amaranggana Safira P D       
2. Anindya Durotun Nafisaf       
3. Anissa Nur Fatimah       
4. Arfan Yusuf Indratama       
5. Bligania       
6. Deviana Khoirotun Nisa       
7. Dhia Mega Ayu Mustika       
8. Dila Silvina       
9. Diorama Huga Fernanda       
10. Ervina Preticia Aryanti       
11. Farras Ariq Attaulah       
12. Frida Ari Jannata       
13. Galih Suryaningsih       
14. Hemas Putri Pradana       
15. Hermin Qurantina Dwi N        
16. Khabib Ahmad Khudari       
17. Lintang Zulfikar       
18. M Ilham Fachrizal       
19. Mohamad Ichsanudin A       
20. Monica Indriyani P       
21. Muhammad Mandala P       
22. Muhammad Rezza Eka P       
23. Rayi Herma Salsabila       
24. Rinaldi Ramadhan       
25. Rossa Dinca Bintang U       
26. Siska Fitriana       
27. Thufail Naufal Zanwa       
28. Winda Oktavia Ningrum       
29. Yoga Adhe Kurniawan       
30. Zahra Utia In’am       
31. Zulfa Tri Kurniawan       
 
Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 
 1.  Kurang 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Semester : X/1  
Peminatan : Ilmu ilmu Sosial 
Materi Pokok : Realita Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x 2 JP , 1 x 1 JP 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan berdiskusi 
peserta didik diharapkan dapat: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Memahami Objek Sosiologi 
c) Memahami Sifat dan Ciri 
d) Memahami berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Memahami  berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Memahami  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
k) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
l) menyimpulkan Objek Sosiologi 
m) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
n) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
o) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
p) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam tinjauan 
Sosiologi 
q) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 
r) Menyimpulkan Berbagai Masalah Sosial 
 
C. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
D. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Memahami pengetahuan dasar Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial di masyarakat 
 Indikator: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Memahami berbagai objek Sosiologi 
c) Memahami Sifat dan Ciri 
d) Memahami berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Memahami  berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Memahami  Perspektif Sosiologi 
g) Memahami Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
 
4.1   Menalar Suatu gejala sosial di lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan 
sosiologis. 
a) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
b) Menyimpulkan berbagai objek Sosiologi 
c) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
d) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
e) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
f) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam tinjauan 
Sosiologi 
g) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 
h) Menyimpulkan Berbagai Masalah Sosial 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
1. Pengertian Realitas Sosial 
2. Berbagai Realitas Sosial 
    
F. Pendekatan, Strategi, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan   : Saintifik 
 Strategi   : Pembelajaran Koperatif  
 Metode Pembelajaran  : Kajian Pustaka, Diskusi, Presentasi 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Media    : Proyektor, Speaker 
 Alat/bahan   : Papan tulis, Spidol  




H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Merefleksi hasil pretes dan postes pertemuan sebelumnya 
 Menagih dan mengingatkan pekerjaan rumah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Melaksanakan pretes tentang pengertian dan fungsi Sosiologi  
10 menit 
Kegiatan Inti 
Mengamati dan Menanya 
 Dua orang peserta didik dari kelompok berbeda diminta untuk 
memaparkan hasil pengamatan terhadap gambar dan artikel mengenai 




 Kelompok diminta untuk mendiskusikan  pengertian realitas/fakta 
sosial 
 Kelompok mencoba memilah jenis-jenis realitas/fakta sosial menurut 
berbagai ahli 
 Setiap kelompok mencoba menganalisis salah satu contoh realitas/fakta 
sosial yang terjadi di masyarakat  
 Kelompok mendiskusikan realitas/fakta sosial tersebut dan 
menghubungkannya dengan pengertian Sosiologi 
 Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok dan 
kemampuan menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan 
masalah dan keterampilan mencoba instruksi kerja 
Mengasosiasi 
65  menit 
Rincian Kegiatan Waktu 
 Kelompok mendiskusikan realitas/fakta sosial dan menganalisis 
fenomena di lingkungan sekitar dengan Realitas sosial yang terdapat 
dalam buku teks 
 Dengan fasilitasi guru, peserta didik diminta merumuskan kembali 
dengan kalimat sendiri mengenai pengertian realitas/fakta sosial dan 
jenis-jenisnya 
 Guru menilai keterampilan mengolah dan menalar 
 
Penutup 
 Bersama peserta didik menyimpulkan pengertian dan jenis-jenis 
realitas/fakta sosial 
 Memberikan tugas membaca materi berikutnya 
 Melaksanakan postes 




Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Guru merefleksi materi pada pertemuan sebelumnya 
 Guru mengingatkan siswa mengenai presentasi hasil diskusi pada 
pertemuan sebelumnya 




 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi kelompoknya 
 Presentant memberi pertanyaan kepada audiens mengenai materi 
presentasi  
 Presentant memberi kesempatan Audiens untuk bertanya mengenai 
pemaparan hasil diskusi 
 Guru menilai jalannya presentasi 
35 
Penutup 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpilkan hasil diskusi 
secara keseluruhan 
 Guru mengulangi dan menambahi contoh konkrit realitas Sosial 
5 







1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui observasi kerja 
kelompok, 
2. Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas 
dalam kelompok, tanggungjawab, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
aktivitas peran serta siswa dalam kelompok. 
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Realitas Sosial dalam Tinjauan Sosiologi 
Emile Durkheim mengistilahkan realitas sossial sebagai fakta sosial. Fakta social adalah cara 
bertindak, berpikir, dan berperasaan yang  ersumber pada suatu kekuatan diluar individu, 
bersifat memaksa dan mengendalikan individu, serta berada diluar kehendak pribadi individu 
Terdapat beberapa realitas social yang dikaji dalam ilmu sosiologi yaitu sebagai berikut 
A. Keluarga 
Keluarga adalah kesatuan social yang dipersatukan oleh ikatan perkawinan darah, terdidi dari 
suamu, istri, dan anak – anak. Keluarga memiliki beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut. 
1) Keluarga dipersatukan oleh ikatan perkawinan, hubungan darah, atau adopsi 
2) Anggota keluarga biasanya hidup dalam satu rumah tangga. 
3) Melakukan interaksi dan komunikasi 
4) Mempertahankan suatu kebudayaan bersama sekaligus menciptakan kebudayaan 
Sebuah keluarga menjalanan bebrapa fungsi penting dalam kelangsungan hidup manusia. 
Menurut Paul B Horton dan chester L. Hunt terdapat tujuh fungsi keluarga yaitu sebagai 
berikut. 
1. Fungsi Pengaturan seksual 
Melalui keluarga dorongan seksual antara suami dan istri terjalin dalam hubungan suci 
2. Fungsi reproduksi 
Setiap orang menginginkan memiliki generasi penerus dan melalui keluarga keinginan 
suami istri untuk mendapatkan keturunan sebagai generasi penerus sebuah keluarga dapat 
terwujud 
3. Fungsi sosialisasi 
Keluarga melakukan sosialisasi nilai dan norma social pada anak dan keluarga menjadi 
tempat berlangsungnya sosialisasi yang pertama dan utama 
4. Fungsi Afeksi 
Setiap orang membutuhkan kasih sayang dan dari keluarga seseorang akan mendapatkan 
kasih sayang diantara anggotanya. 
5. Fungsi Penentuan Status 
Sebuah keluarga memberikan status anak – anak yang lahir didalamnya dan juga 
memberikan status pada semua anggota keluarga yang ada didalamnya. 
6. Fungsi perlindungan 
Keluarga memberikan perlindungan fisik, ekonomis, dan psikologis bagi anggota 
keluarganya. 
7. Fungsi Ekonomis 
Keluarga menghasilkan sesuatu untuk kepentingan anggota. 
Berdasar fungsi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah keluarga menjalankan 
bebrapa tugas yaitu sebagai berikut. 
 Tugas social biologis: memenuhi kebutuhan biologis guna melanjutkan keturunan 
dan menyalurkan kasih sayang. 
 Tugas social kultural: sebagai media pewarisan budaya melalui proses sosialisasi. 
 Tugas social ekonomi: untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
 Tugas social religious: sebagai bagian dari kehidupan social beragama. 
 
B. Mayarakat 
Masyarakat adalh sekelompok manusia yang permanen, melakukan interaksi antar 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok. 
Masyarakat memeiliki unsur – unsur sebagai berikut: 
1) Ada sejumlah orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu 
2) Saling berinteraksi dalam waktu yang relatif lama 
3) Pola interaksinya menurut sistem asat tertentu 
4) Pola kontinuitas dari proses interaksi menurut adat istiadat 
5) Ada keterkaitan suatu rasa identitas 
Adapun yang menjadi ciri sebuah masyarakat adalah sebagai berikut. 
1) Manusia yang hiduo bersama sekurang – kurangnya terdiri dari dua orang. 
2) Nergaul dalam waktu yang cukup lama. Senagai akibat hidup bersama tersebut, 
timbul sistem komunikasi dan peraturan – peraturan yang mengatur hubungan 
antar manusia 
3) Sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan 
4) Merupakan suatu system hidup bersama. System kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait satu dengan yang 
lainnya. 
C. Komunitas 
Komunitas adalah satuan social yang didasari oleh lokalitas sehingga ciri utama kesatuan 
social yang disebut komunitas adalah mempunyai ikatan solidaritas yang kuat antar 
anggotanya akibat kesatuan tempat tinggal. 
Unsur  - unsur sentiment komunitas terdiri dari unsur seperasaan, unsur sepenanggungan 
dan unsur memerlukan. 
1) Unsur sepersamaan 
Sepersamaan dalam komunitas mengakibatkan seseorang berusaha 
mengidentifikasi dirinya dengan orang – irang dalam kelompok tersebut sehingga 
anggota kelompok menyebut dirinya sebagai bagian dari komunitas. Perasaan itu 
muncul ketika ada kepentingan yang sama dari anggota kelompok dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
2) Unsur sepenangungan 
Setiap individu dalam sebuah komunitas sepenuhnya sadar akan peranannya 
dalam kelompok tersbeut dan keadan masyarakat itu sendiri memungkinkan setia 
anggota kelompok utuk menjalankan peranannya. 
3) Unsur memerlukan 
Setiap anggota komunitas merasakan adanya ketergantungan terhadap 
komunitasnya, baik secara material maupun spriritual sehingga antar anggota 
dalam kelompok terjadi hubungan saling memerlukan dan hal ini semakin 
mempererat ikatan anggota dengan komunitasya. 
D. Asosiasi 
Asosiasi atau perkumpulan adalah suatu kehidupan bersama antar individu dalam suatu 
ikatan. Kumpulan orang dapat dikatakan kelompok sosial apabila memenuhi faktor – 
faktor berikut. 
1) Kesadaran akan kondisi yang sama 
2) Adanya relasi sosial 
3) Orientasi pada tujuan yang telah ditentukan 
Dalam masyarakat yang sudah kompleks, pada umumnya individu menjadi kelompok 
sosal tertentu yang secara otomatis pula menjadi anggota beberapa kelompok sekaligus, 
misalnya atas dasar keturunan, jenis kelamin, atau kekerabatan tertentu. 
Kelompok sosial dapat diklasifikasikan dalam beberapa kriteria yaitu sebagai berikut. 
 
1) Menueur besar kecilnya kelompok dan jumlah anggotanya 
a) Small group, kelompok yang terdiri sekurang – kurangnya dua orang. 
Contohnya keluarga inti 
b) Klik (Clique), kelompok kecil yang terbentuk dari suatu kelompok yang 
lebih besar karena frekuensi hubungan yang reltif tinggi atau sering 
bertemu. Contoh: kelompok yang terdapat pada kelas X 
c) Cressive Group, kelompok yang timbul karena reaksi spontan, terbentuk 
karena ketidaksengajaan, memiliki kesamaan kepentingan dan tujuan, 
serta tempat tinggal yang berdekatan: contoh: rukun tetangga. 
d) Partai, yaitu kumpulan orang yang mempinyai asas, haluan, serta tujuan 
yang sama. Tujuan yang dicapai oleh parta adalah untuk kepentingan 
bersama dan bukan kepentingan seseirang 
e) Massa, kelompok yang jumlahnya tidak diperhatikan. Contoh: sekelompok 
karyawan PT Nusa Indah Nusantara yang sedang melakukan demonstrasi 
di bundaran HI 
f) Publik, secara umum artinya khalayak ramai. Jumlah dan bentuknya 
serupa dengan massa. 
2) Menurut terbentuknya kelompok social 
a) Kelompok semu, sebuah kelompok yang tidak teratut dan bersifat 




b) Kelompok nyata yang terdiri dari 
 Kelompok statistic 
 Kelompok sosal1 
 Kelompok formal 
3) Menueur erat longgarnya ikatan hubungan para anggotanya 
a) Kelompok Paguyuban (Gemeinschaft), yaitu suatu bentuk kehidupan 
bersama yang tiap – tiap anggota diikat oleh hubungan batin yang murni, 
bersifat alamiah, dan kekal. Dasar hubungannya adalah rasa cinta dan rasa 
kesatuan batin, yang memang telah dikodratkan, serta bersifat nyata dan 
organis. Contoh: partai politik dan rukun warga. 
b) Kelompok patembayan (Gesellschaft), ikatan lahir yang bersifat pokok 
untuk timbal balik. Cotohnya ikatan para pedagang. 
c) Kelompok utama (Primary Group), hubungan antar individu dalam 
kelompok yang sangat erat, mereka saling mengenal dan saling 
berhubungan langsung (Face To Face) sehingga sering disebut kelompok 
tatap muka (Face to Face Group). Contoh: Keluarga 
d) Kelompok sekunder (Secondary Group), hubungan antar individu dalam 
kelompok ini hamper tidak ada, kalaupun ada akan longgar sekali. Setiap 
anggota masih mengingat kepentingan sendiri. Hubungan ini terjadi 
karena adanya pamrih dan penghitungan laba rugi. Contoh: kehidupan 
masyarakat pasar 
 
4) Menurut Sifat dan skup aktivitasnya 
a) Kelompok kerukunan 
b) Kelompok perikatan 
c) Kelompok persekutuan 
d) Kelompok kami atau kelompok dalam (In Group) 
e) Kelompok mereka atau kelompok luar (Out Group) 
f) Formal Group 
g) Informal Group 
h) Reference Group 
i) Suku bangsa 
E. Interaksi social 
Ketika anda sedang berbicara dengan orang tua, pada hakikatnya anda telah melakukan 
salah satu realitas sosal yaitu interaksi social. Interaksi social adalah cara  - cara 
hubungan yang dapat dilihat apabila orang perorangan dan kelompok – kelompok 
manusia saling bertemu. 
F. Kebudayaan 
Selo Soermardjan dan Soelaiman Soemardi mengartikan kebudayaan sebagai suam hasil 
karya, rasa, dan cipta masyarakat. Sebagai hasil cipta, rasa, dan karya, kebudayaan 
memiliki wujud. Menurut Koentjaranigrat, wujud dari kebudyaa mencakup adanya tiga 
hal berikut. 
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide – ide, gagasan, nilai – nilai , 
norma – norma, peraturan, dan sebagainya biasa disebut system budaya. Missal: 
sebuah hasil pemikiran yang tertuang dalam buku atau artikel, maka yang menjadi 
lokasi kebudayaan idealnya ada pada buku atau artikel tersebut. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakatnya disebut sebagai sitem social. Teridi dari aktivitas – 
akivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan yang 
lain menurut waktu dan pola tertentu berdasrkan adat tata kelakuan. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda – benda hasil karya manusia. Ini jelas sekali 
karena merupakan kebudayaan fisik, dapat terlihat dan diraba, seperti candi 
Borobudur, candi prambanan, gedung – gedung, dan sebagainya. 
Kebudayaan memiliki insir – unsur dan menurut C. Kluckhin terdaoat tujuh unsur 
kebudayaan yang biasa disebut Cultural Universals, ketujuh unsur tersebut meliputi 
sebagai berikut. 
1) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia 
2) Meta pencaharian hidup dan sistem ekonomi. 
3) Sistem kemasyarakatan 
4) Bahasa lisan maupun tertulis 
5) Kesenian, gagasan, ciptaan, yang dapat berupa candi, kain tenun, benda yang 
indah, dll 
6) Pengetahuan 
7) Religi (Kepercayaan) 
G. Nilai dan Norma 
Nilai social adalah suatu yang bersifat abstrak berupa prinsip – prinsip, patokan – 
patokan, anggapan, ataupun keyakinan yang berlaku di suatu masyrakat.  Prinsip dalam 
nilai social menyangkut penilaian apakah sesuatu itu baik, benar, dan berharga. Norma 
social merupakan bentuk konkert dari nilai – nilai social yang berupa peraturan, kaidah, 
atau hukuman. Nilai dan norma social merupakan fakta yang ada dalam masyarakat. 
H. Stratifikasi Sosial 
Stratifikasi social adalah suatu tingkatan  - tingkatan yang terdapat pada lingkungan 
masyarakat. Menjadi sebuah kenyataan bahwa manusia dalam masyarakat memiliki strata 
berbeda dan hal tersebut tidak boleh diabaikan dalam kajian sosiaologi karena perbedaan 
itu memberikan dampak pada hubungan dengan kelompok lain dengan segala akibat baik 
– dan buruknya. 
 
I. Status dan Peran Sosial 
Status social dapat diartikan sebagai kedudukan, peringkat, atau posisi seseorang dalam 
masyarakat. Status social berkaitan erat dengan peran social. Peran social adalah tingkah 
laku yang diharapkan muncul dari seseorang yang memiliki status tertentu. 
J. Perubahan social 
Manusia adalah mahluk yang dinamis, demikian halnya dengan masyarakat. Selalu ada 
perubahan yagn mewarnai kehidupan manusia dan masyarakat. Perubahan social dalam 
masyarakat menjadi salah satu fakta social yang dikaji dalam sosiologi. 
  
 
a. Lembar Observasi dan kinerja presentasi 
LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI  
DAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Program : X/IPS  
Kompetensi : KD 3.1 dan 4.1 
 
No Nama Peserta didik Akt tgjwb Kerjsm Presentasi Jml Skor 
Nilai 
(1) (2) (3) (4) 
1. Amaranggana Safira P D       
2. Anindya Durotun Nafisaf       
3. Anissa Nur Fatimah       
4. Arfan Yusuf Indratama       
5. Bligania       
6. Deviana Khoirotun Nisa       
7. Dhia Mega Ayu Mustika       
8. Dila Silvina       
9. Diorama Huga Fernanda       
10. Ervina Preticia Aryanti       
11. Farras Ariq Attaulah       
12. Frida Ari Jannata       
13. Galih Suryaningsih       
14. Hemas Putri Pradana       
15. Hermin Qurantina Dwi N        
16. Khabib Ahmad Khudari       
17. Lintang Zulfikar       
18. M Ilham Fachrizal       
19. Mohamad Ichsanudin A       
20. Monica Indriyani P       
21. Muhammad Mandala P       
22. Muhammad Rezza Eka P       
23. Rayi Herma Salsabila       
24. Rinaldi Ramadhan       
25. Rossa Dinca Bintang U       
26. Siska Fitriana       
27. Thufail Naufal Zanwa       
28. Winda Oktavia Ningrum       
29. Yoga Adhe Kurniawan       
30. Zahra Utia In’am       
31. Zulfa Tri Kurniawan       
 
Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 
1.  Kurang 
 
b. Tes pada akhir pertemuan  
1. Jelaskan apa itu Realitas Sosial! 
2. Sebutkan berbagai Realitas sosial yang di kaji dalam ilmu sosiologi! 
3. Jelaskan hubungan antara Keluarga dengan Nilai dan Norma! 
4. Jelaskan klasifikasi Kelompok Sosial menurut erat longgarnya hubungan anggotanya? 
5. Jealaskan dan beri contoh Interaksi Sosial! 
6. Jelaskan pengertian perubahan sosial beserta contohnya! 
7. Sebutkan Unsur-unsur yang membentuk sebuah Komunitas! 
8. Sebutkan berbagai Fungsi keluarga! (minimal 5) 
9. Jelaskan apa yang disebut Stratifikasi Sosial! 













FORMAT PENILAIAN LAPORAN PORTOFOLIO 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Peminatan : X/ IPS 
Materi Pokok  : Realitas Sosial 


























1.        
2.         
3.               
4.                 
5.                 
 
Keterangan pengisian skor : 
Sangat Baik  : 5 
Baik  : 4 
Cukup   : 3 
Kurang  : 2 
Sangat kurang : 1 
 
Rumus Penilaian 
Jumlah Skor x 4 =  Nilai 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Semester : X/1  
Peminatan : Ilmu ilmu Sosial 
Materi Pokok : Masalah Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x 2 JP, 1 x 1 JP 
 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan berdiskusi 
peserta didik diharapkan dapat: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Menjelaskan Objek Sosiologi 
c) Menjelaskan Sifat dan Ciri 
d) Menjelaskan berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Menjelaskan berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Menjelaskan berbagai  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
k) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
l) menyimpulkan Objek Sosiologi 
m) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
n) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
o) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
p) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam tinjauan 
Sosiologi 
q) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 




KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.KI 3 : Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Memahami pengetahuan dasar Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial di masyarakat 
 Indikator: 
a) Memahami berbagai pengertian Sosiologi menurut para ahli. 
b) Menjelaskan Objek Sosiologi 
c) Menjelaskan Sifat dan Ciri 
d) Menjelaskan berbagai perspektif dalam Sosiologi 
e) Menjelaskan berbagai Fungsi Sosiologi 
f) Menjelaskan berbagai  Perspektif Sosiologi 
g) Gejala Sosial di masyarakat 
h) Memahami Realitas Sosial 
i) Memahami bagian-bagian dari Realita Sosial 
j) Memahami berbagai masalah sosial 
 
4.1   Menalar Suatu gejala sosial di lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan 
sosiologis. 
a) Menghubungkan berbagai teori Sosiologi  
b) Menyimpulkan berbagai objek Sosiologi 
c) Menyimpulkan Sifat dan Ciri sosiologi 
d) Menyimpulkan fungsi Sosiologi menurut berbagai ahli 
e) Menyimpulkan berbagai perspektif dalam Sosiologi menurut berbagai ahli 
f) Menyimpulkan gejala/fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam tinjauan 
Sosiologi 
g) Menyimpulkan Berbagai Realitas Sosial yang ada dimasyarakat 
h) Menyimpulkan Berbagai Masalah Sosial 
 
Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan sebab terjadinya masalah sosial 
2. Ukuran dan kriteria masalah sosial 
3. Berbagai masalah sosial yang ada di masyarakat 
 
Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan   : Saintifik 
 Strategi   : Pembelajaran Koperatif  
 Metode Pembelajaran  : Kajian Pustaka, Diskusi, Presentasi 
 
 
Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Media    : Proyektor, Speaker 
 Alat/bahan   : Papan tulis, Spidol  




Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Orientasi dan Apersepsi (Guru memperlihatkan gambar dalam media 
massa mengenai masalah sosial, dan bertanya “apakah masalah 
sosial itu?” dan “apa yang menyebabkan ini?” kemudian 
menjelaskan bentuk-bentuk dari masalah sosial) 
 Motivasi (guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari 
masalah sosial, memberi nasihat-nasihat, dan memberi motivasi 
belajar) 
 Guru menyampaikan acuan materi : 
 Pengertian masalah sosial dan faktor-faktor munculnya 
masalah sosial 
 Bentuk-bentuk masalah sosial 





 Peserta didik menyimak gambar mengenai masalah sosial 
100 menit 
Rincian Kegiatan Waktu 
 Peserta didik menyimak pengertian masalah sosial menurut ahli 
Sosiologi 
 Peserta didik menyimak berbagai masalah sosial 
 Guru menilai keterampilan peserta didik mengamati 
 
Menanya 
 Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku mengenai 
pengertian masalah sosial 
 Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku tentang faktor-
faktor penyebab munculnya masalah sosial dan bentuknya yang ada 
di masyarakat 
 Guru bertanya pada peserta didik mengenai pengertian masalah 
sosial, dan dijelaskan dengan kalimat sendiri dan pendapat para 
tokoh sosiologi 
 Guru bertanya faktor-faktor yang menyebabkan munculnya masalah 
sosial dan bentuk masalah sosial di lingkungan masyarakat 
Mencoba 
 Peserta didik membaca buku teks yang berkaitan dengan pengertian 
masalah sosial 
 Peserta didik membaca buku teks tentang berbagai masalah sosial 
yang terjadi di masyarakat 
Mengasosiasi 
 Peserta didik dibagi dalam 5 kelompok 
 Peserta didik dalam kelompok diminta mendiskusikan pengertian 
masalah sosial menurut para tokoh sosiologi dan faktor penyebab 
munculnya masalah sosial 
 Peserta didik dalam kelompok diminta mendiskusikan berbagai 
masalah sosial terkini dari gambar yang di tampilkan guru. 
 Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok dan 
membimbing/menilai keterampilan menganalisis, menggunakan 
teori , dan menyimpulkan data, serta menilai kemampuan peserta 
didikmemahami masalah sosial yang terjadi di masyarakat  
 Setiap kelompok menyimpulkan hasil diskusinya. 
 
 
Penutup 15 menit 
Rincian Kegiatan Waktu 
 Guru menginformasikan bahwa hasil diskusi akan di paparkan pada 
pertemuan selanjutnya 
 Memberikan tugas setiap anggota kelompok harus memiliki catatan 
sendiri tentang materi diskusi 
 
Pertemuan Kedua 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Guru merefleksi materi pada pertemuan sebelumnya 
 Guru mengingatkan siswa mengenai presentasi hasil diskusi pada 
pertemuan sebelumnya 





 Perwakilan dari kelompok menyampaikan hasil diskusi dan 
kelompok yang lain menanggapi. 
 Guru menilai kemampuan peserta didik berkomunikasi saat diskusi 
dan sikap ketika berpendapat 
 Guru mengevaluasi hasil presentasi dan diskusi yang berkembang 




 Bersama peserta didik menyimpulkan materi mengenai pengertian  
masalah sosial 
 Bersama peserta didik menyimpulkan berbagai masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat 
 Memberikan tugas membuat resume hasil diskusi kelompok 
 Memberikan tugas untuk mengmati masalah sosial yang ada di 
lingkungan masyarakat masing-masing peserta didik 
 Memberi Pekerjaan Rumah 
 Guru menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya ada kuis untuk 







1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui observasi kerja 
kelompok, 
2. Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas 
dalam kelompok, tanggungjawab, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
aktivitas peran serta siswa dalam kelompok. 
 
Ngemplak,            2016 
Mengetahui       Praktikan 




Drs. Sutanto       Hashi Setyo Riestyantomo 















 Masalah sosial sesungguhnya merupakan akibat dari interaksi sosial antar individu, antar 
individu dengan kelompok, atau antar kelompok. Dalam keadaan normal, interaksi sosial dapat 
menghasilkan integrasi. Namun, interaksi sosial juga dapat menghasilkan konflik. 
 Soerjono Soekanto mengatakan bahwa masalah sosial adalah ketidaksesuaian antara unsur-
unsur kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. Soerjono 
Soekanto membedakan masalah sosial menjadi empat yaitu sebagai berikut: 
 Masalah sosial dari faktor ekonomis, seperti kemiskinan dan pengangguran 
 Masalah sosial dari faktor biologis, seperti penyakit menular 
 Masalah sosial dari faktor psikologis, seperti penyakit syaraf dan bunuh diri 
 Masalah sosial dari faktor kebudayaan, seperti perceraian dan kenakalan remaja 
Dalam menentukan apakah suatu masalah merupakan masalah sosial atau bukan, para sosiolog 
menggunakan beberapa dasar sebagai ukuran, yaitu: 
1) Kriteria umum 
 Masalah sosial terjadi karena ada perbedaan antara nilai-nilai dalam suatu masyarakat 
dengan kondisi nyata kehidupan. Artinya, ada ketidakcocokan antara anggapan masyarakat 
tentang apa yang seharusnya terjadi dan kenyataan sebenarnya. Kriteria umum masalah sosial pun 
berbeda-beda di setiap masyarakat, hal ini tergantung pada nilai-nilai yang mereka anut. Contoh, 
di Indonesia “kumpul kebo” dilihat sebagai sebuah masalah, tetapi tidak demikian di amerika. 
2) Sumber masalah sosial 
 Selain bersumber dari interaksi sosial yang efektif, masalah sosial juga dapat bersumber 
dari gejala-gejala alam, seperti gempa bumi atau kemarau panjang. Namun tidak semua gejala 
alam menjadi sumber masalah sosial. Gejala alam menjadi sumber masalah sosial jika gejala 
tersebut mengakibatkan masalah sosial tertentu. Contohnya, banjir bukanlah masalah sosial. 
Namun akibat yang ditimbulkanya, seperti kehilangan tempat tinggal atau pencurian merupakan 
masalah sosial. 
3) Pihak yang menetapkan masalah sosial 
 Dalam masyarakat, umumnya terdapat sekelompok kecil individu yang mempunyai 
kekuasaan dan wewenang untuk menentukan apakah sesuatu dianggap sebagai masalah sosial atau 
bukan. Kelompok-kelompok tersebut diantaranya adalah pemerintah, tokoh masyarakat, 
organisasi sosial, dewan atau musyawarah masyarakat. 
4) Masalah sosial nyata dan laten 
 Masalah sosial nyata adalah masalah sosial yang timbul akibat terjadinya kepincangan 
yang disebabkan ketidaksesuaian tindakan dengan norma dan nilai masyarakat.  Masalah sosial 
nyata umumnya berusaha dihilangkan. Masalah sosial laten adalah masalah sosial yang ada dalam 
masyarakat, tetapi tidak diakui sebagai masalah. Hal ini umumnya disebabkan ketidakberdayaan 
masyarakat untuk mengatasinya. 
5) Perhatian masyarakat dan masalah sosial 
 Suatu kejadian atau peristiwa berubah menjadi masalah sosial ketika hal tersebut menarik 
perhatian masyarakat. Masyarakat secara intens membahas dan menggugat peristiwa tersebut. 
Namun demikian, tidak semua masalah sosial menjadi perhatian masyarakat. Sebaliknya suatu 
yang menjadi perhatian masyarakat belum tentu merupakan masalah. Contohnya, merebaknya 
pelanggaran lalu lintas adalah masalah, namun tidak menarik perhatian masyarakat. Sebaliknya 
sebuah bus yang terbalik dijalan raya bukanlah masalah sosial walaupun menarik perhatian 
masyarakat. 
Beberapa Masalah Sosial Masa Kini 
1. Kemiskinan 
Kemiskinan diartikan sebagai keadaan seseorang yang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri 
sesuai dengan taraf kehidupan kelompok, dan tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun 
fisiknya dalam kelompok tersebut. Dalam masyarakat modern, kemiskinan dilihat sebagai keadaan 
seseorang tidak memiliki harta yang cukup untuk memenuhi standar kehidupan dilingkungannya. 
Secara sosiologis, masalah kemiskinan ini timbul karena lembaga kemasyarakatan di bidang 
ekonomi tidak berfungsi dengan baik. 
2. Kejahatan 
Kejahatan terbentuk melalui proses imitasi, pelaksanaan peran sosial, asosiasi diferensial, 
kompensasi, identifikasi, konsepsi diri, dan kekecewaan yang agresif. Kejahatan juga dapat dipicu 
oleh pola hidup konsumtif yang tidak diimbangi dengan produktivitas. 
3. Disorganisasi Keluarga 
Adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit karena anggota-anggotanya gagal memenuhi 
kewajiban yang sesuai dengan peran sosialnya. Bentuk-bentuk disorganisasi keluarga adalah 
keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar nikah, perceraian, buruknya komunikasi 
antaranggota keluarga, krisis keluarga karena kepala keluarga meninggalkan keluarga (seperti 
meninggal, dihukum pidana atau berperang), serta terganggunya mental salah satu anggota 
keluarga. 
4. Masalah Generasi Muda Masyarakat Modern 
Umumnya ditandai oleh dua ciri yang berlawanan, yaitu keinginan untuk melawan dan sikap 
apatis. Keinginan untuk melawan antara lain ditunjukan dalam sikap radikalisme. Sementara, sikap 
apatis misalnya penyesuaian yang membabi buta terhadap ukuran moral generasi tua. Dalam 
masyarakat yang sedang mengalami masa transisi, generasi muda seolah terjepit antara norma 
lama dan norma baru (yang kadang belum terbentuk). 
5. Peperangan 
Merupakan sebuah bentuk pertentangan antara kelompok atau masyarakat (termasuk Negara) yang 
umumnya diakhiri dengan akomodasi. 
6. Pelanggaran Terhadap Norma-Norma Masyarakat 
a. Pelacuran 
Dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan berupa penyerahan diri kepada umum untuk melakukan 
perbuatan seksual guna mendapatkan upah. Faktor penyebab pelacuran umumnya berasal dari 
dalam maupun dari luar pelaku. Faktor dari dalam antara lain nafsu seksual yang tinggi, sifat malas, 
dan keinginan untuk hidup mewah. Faktor dari luar antara lain faktor ekonomi dan urbanisasi. 
b. Kenakalan Remaja 
Umumnya berupa perilaku atau tindakan yang tidak disukai masyarakat seperti, perkelahian, 




Umumnya dimengerti sebagai penyelewengan atau penyalahgunaan uang (Negara, perusahaan, 
atau lembaga) yang bukan menjadi hak seseorang. Korupsi biasanya dilakukan dengan cara 
menyalahgunakan kekuasaan yang dimiliki. 
  
a. Lembar Observasi dan kinerja presentasi 
LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI  
DAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Program : X/IPS  
Kompetensi : KD 3.1 dan 4.1 
No Nama Peserta didik Akt tgjwb Kerjsm Presentasi Jml Skor 
NilaI 
(1) (2) (3) (4) 
1. Amaranggana Safira P D       
2. Anindya Durotun Nafisaf       
3. Anissa Nur Fatimah       
4. Arfan Yusuf Indratama       
5. Bligania       
6. Deviana Khoirotun Nisa       
7. Dhia Mega Ayu Mustika       
8. Dila Silvina       
9. Diorama Huga Fernanda       
10. Ervina Preticia Aryanti       
11. Farras Ariq Attaulah       
12. Frida Ari Jannata       
13. Galih Suryaningsih       
14. Hemas Putri Pradana       
15. Hermin Qurantina Dwi N        
16. Khabib Ahmad Khudari       
17. Lintang Zulfikar       
18. M Ilham Fachrizal       
19. Mohamad Ichsanudin A       
20. Monica Indriyani P       
21. Muhammad Mandala P       
22. Muhammad Rezza Eka P       
23. Rayi Herma Salsabila       
24. Rinaldi Ramadhan       
25. Rossa Dinca Bintang U       
26. Siska Fitriana       
27. Thufail Naufal Zanwa       
28. Winda Oktavia Ningrum       
29. Yoga Adhe Kurniawan       
30. Zahra Utia In’am       
31. Zulfa Tri Kurniawan       
 
Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi    2.  Cukup tinggi 




b. Tes pada akhir pertemuan  
1. Jelaskan apa itu masalah Sosial! 
2. Ssebutkan berbagai bentuk masalah sosial yang ada di Masyarakat! 
3. Sebutkan Kriteria masalah sosial menurut para ahli! 
4. Berikan Contoh konkrit pada masing-masing bentuk masalah sosial? 
5. Carilah masalah sosial yang ada di lingkungan Sekitar dan analisislah sebab akibatnya! 
6. Berikan solisi anda mengenai masalah generasi muda dalam masyarakat modern!  
  
FORMAT PENILAIAN LAPORAN PORTOFOLIO 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Peminatan : X/ IPS 
Materi Pokok  : Masalah Sosial 
 
No Nama Peserta didik Akt tgjwb Kerjsm Presentasi Jml Skor 
NilaI 
(1) (2) (3) (4) 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
Keterangan pengisian skor : 
Sangat Baik  : 5 
Baik  : 4 
Cukup   : 3 
Kurang  : 2 
Sangat kurang : 1 
Rumus Penilaian 
Jumlah Skor x 4 =  Nilai 
 
DAFTAR HADIR SISWA 
 
Kelas X IIS 1 
No Nama Peserta didik 
Pert. Ke
L/P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 16 17 jumlah 
Tgl.                      
1.  Amaranggana Safira P D                       
2.  Anindya Durotun Nafisaf                       
3.  Anissa Nur Fatimah                       
4.  Arfan Yusuf Indratama                       
5.  Bligania                       
6.  Deviana Khoirotun Nisa                       
7.  Dhia Mega Ayu Mustika                       
8.  Dila Silvina                       
9.  Diorama Huga Fernanda                       
10.  Ervina Preticia Aryanti                       
11.  Farras Ariq Attaulah                       
12.  Frida Ari Jannata                       
13.  Galih Suryaningsih                       
14.  Hemas Putri Pradana                       
15.  Hermin Qurantina Dwi N                        
16.  Khabib Ahmad Khudari                       
17.  Lintang Zulfikar                       
18.  M Ilham Fachrizal                       
19.  Mohamad Ichsanudin A                       
20.  Monica Indriyani P                       
21.  Muhammad Mandala P                       
22.  Muhammad Rezza Eka P                       
23.  Rayi Herma Salsabila                       
24.  Rinaldi Ramadhan                       
25.  Rossa Dinca Bintang U                       
26.  Siska Fitriana                       
27.  Thufail Naufal Zanwa                       
28.  Winda Oktavia Ningrum                       
29.  Yoga Adhe Kurniawan                       
30.  Zahra Utia In’am                       
31.  Zulfa Tri Kurniawan                       
 
Mengetahui :   Sleman, 23 Agustus 2016 
Kepala SMA N 1 Ngemplak   Guru Mata Pelajaran 
    
    
    
    
Basuki Jaka Purnama M.Pd        Drs. Sutanto   
NIP 19660628 199001 1 001   NIP 19630923 1991 03 1 010  
 
KISI KISI PENULISAN SOAL ULANGAN HARIAN 1 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngemplak        Alokasi Waktu : 90 Menit 
Mata Pelajaran : Sosiologi          Bentuk Soal : Essay 
Program : X IIS 1 dan XMIA 2         Jumlah Soal : 10 
Kurikulum  : K13           Penulis   : Hashisetyo Riestyantomo 
 




INDIKATOR SOAL NO SOAL 
1 3.1 Memahami pengetahuan 
dasar Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang berfungsi 
untuk mengkaji gejala sosial di 
masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala sosial 























X/1 1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
sosiologi secara umum 
 
2. Peserta didik dapat Mendiskribsikan kehdupan 
manusia sebbagai mahluk sosial 
 
3. Peserta didik dapat menyebutkan berrbagai ciri 
Sosiologi 
 
4. Peserta didik dapat menjelaskan makna dari 
sosiologi bersifat Empiris 
 
5. Peserta didik dapat menjelaskan makna dari 
sosiologi bersifat Non Etis 
 



























7. Peserta didik dapat menyebutkan berbagai fungsi 
Sosiologi 
 
8. Peserta didik dapat mendiskribsikan fungsi 
sosiologi dalam penelitian 
 
9. Peserta didik dapat mendiskribsikan fungsi 
sosiologi dalam Pembangunan 
 
10. Peserta didik dapat mendiskribsikan fungsi 






















Drs. Sutanto Hashi Setyo Riestyantomo 







KISI KISI PENULISAN SOAL ULANGAN HARIAN 2 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngemplak        Alokasi Waktu : 90 Menit 
Mata Pelajaran : Sosiologi          Bentuk Soal : Essay 
Program : X IIS 1 dan XMIA 2         Jumlah Soal : 10 
Kurikulum  : K13           Penulis  : Hashisetyo Riestyantomo 
 




INDIKATOR SOAL NO SOAL 
1 3.1 Memahami pengetahuan 
dasar Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang berfungsi 
untuk mengkaji gejala sosial di 
masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala sosial 
di lingkungan sekitar dengan 
menggunakan pengetahuan 
sosiologis. 





Jenis Realita sosial yang dikaji 












X/1 1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
Realita Sosial menurut para ahli dan pengertian 
Realita Sosial secara umum sesuai pemahaman 
peserta didik 
 
2. Peserta didik dapat menyebutkan berbagai jesnis 
Reslita sosial yang dikaji dalam ilmu sosiologi 
 
3. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara 
keluarga dengan nilai dan norma 
 
4. Peserta didik dapat menjelaskan klasifikasi 
kelompok sosial 
 
5. Peserta didik dapat menjelaskan dan 
























6. Peserta didik dapat menjelaskan dan 
mencontohkan mengenai perubahan sosial 
 
7. Peserta didik dapat menyebutkan berbagai unsur 
pembentuk sebuah komunitas 
 
8. Peserta didik dapat menyebutkan berbagai fungsi 
keluarga 
 
9. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
stratifikasi sosial 
 
10. Peserta didik dapat mendiskribsikan 






















Drs. Sutanto Hashi Setyo Riestyantomo 




Mata pelajaran : Sosiologi 
Kelas   : X 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Ruang Lingkup Alokasi Waktu 1 2 3 4 
 Memahami, me-nerapkan, menga-nalisis 
pengeta-huan faktual, kon-septual, dan 
prose-dural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pe-ngetahuan, tekno-logi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai de-
ngan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan ma-salah 
 
 Mengolah, mena-lar, dan menyaji dalam 
ranah kon-kret dan ranah abstrak  terkait de-
ngan pengem-bangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mam-pu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
3.1 Mendeskripsikan fungsi sosiologi 
dalam mengkaji berbagai gejala
sosial yang terjadi di masyarakat  
4.1 Melakukan kajian, diskusi, dan 
menyimpulkan fungsi sosiologi 
dalam memahami berbagai gejala 
sosial yang terjadi di masyarakat  
 
 Memahami berbagai pengertian 
Sosiologi menurut para ahli. 
 Menjelaskan Objek Sosiologi 
 Menjelaskan Sifat dan Ciri 
 Menjelaskan berbagai perspektif 
dalam Sosiologi 
 Menjelaskan berbagai Fungsi 
Sosiologi  
 Gejala Sosial di masyarakat 
 Menjelaskan berbagai  Perspektif 
Sosiologi 
 Memahami Realitas Sosial 
 Memahami bagian-bagian dari 
Realita Sosial 
 Memahami berbagai masalah 
sosial 
- Pengertian Sosiologi 
 
 
- Objek kajian Sosiologi 
 
- Sifat dan ciri Sosiologi 
 
- Fugsi Sosiologi 
 
- Gejala Sosial 
 
- Realita Sosial 
 
- Jenis Realita Sosial 
 
- Hubungan antar Realita 
Sosial 
 
- Masalah Sosial 
 



























































24 x 45' 
 
 
DAFTAR NILAI SISWA 
Satuan Pendidikan :  SMA N 1 Ngemplak   
Nama Tes :  Ulangan Harian   
Mata Pelajaran :  Sosiologi   
Kelas/Program :  X IIS 1   
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016   
Pokok Bahasan/Sub :  Realita Sosial  
 










Akhir Predikat Keterangan 
(1) (2) (3) (7) (8) (9) (10) (11) 
1 Amaranggana Safira P D P 0,00 97,00 97,00 A Tuntas 
2 Anindya Durotun Nafisaf P 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
3 Anissa Nur Fatimah P 0,00 92,00 92,00 A Tuntas 
4 Arfan Yusuf Indratama L 0,00 84,00 84,00 B Tuntas 
5 Bligania P 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
6 Deviana Khoirotun Nisa P 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
7 Dhia Mega Ayu Mustika P 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
8 Dila Silvina P 0,00 87,00 87,00 B Tuntas 
9 Diorama Huga Fernanda L 0,00 100,00 100,00 A Tuntas 
10 Ervina Preticia Aryanti P 0,00 97,00 97,00 A Tuntas 
11 Farras Ariq Attaulah L 0,00 82,00 82,00 C Tuntas 
12 Frida Ari Jannata P 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
13 Galih Suryaningsih P 0,00 87,00 87,00 B Tuntas 
14 Hemas Putri Pradana P 0,00 92,00 92,00 A Tuntas 
15 Hermin Qurantina Dwi N  P 0,00 0,00       
16 Khabib Ahmad Khudari L 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
17 Lintang Zulfikar L 0,00 89,00 89,00 B Tuntas 
18 M Ilham Fachrizal L 0,00 79,00 79,00 C Tuntas 
19 Mohamad Ichsanudin A L 0,00 77,00 77,00 C Tuntas 
20 Monica Indriyani P P 0,00 87,00 87,00 B Tuntas 
21 Muhammad Mandala P L 0,00 82,00 82,00 C Tuntas 
22 Muhammad Rezza Eka P L 0,00 80,00 80,00 C Tuntas 
23 Rayi Herma Salsabila P 0,00 85,00 85,00 B Tuntas 
24 Rinaldi Ramadhan L 0,00 77,00 77,00 C Tuntas 
25 Rossa Dinca Bintang U P 0,00 92,00 92,00 A Tuntas 
26 Siska Fitriana P 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
27 Thufail Naufal Zanwa L 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
28 Winda Oktavia Ningrum P 0,00 82,50 82,50 C Tuntas 
29 Yoga Adhe Kurniawan L 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
30 Zahra Utia In’am P 0,00 92,00 92,00 A Tuntas 
31 Zulfa Tri Kurniawan P 0,00 87,00 87,00 B Tuntas 
           
Mengetahui :   Sleman, 23 Agustus 2016 
      Guru Pembumbing   Guru Mata Pelajaran 
    
    
    
    
 Drs. Sutanto     Hashi Setyo Riestyantomo 
 
  
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
Alamat  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km. 2 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 
Website : www.sman1ngemplak.sch.id Email : sman1ngemplak.sleman@gmail.com 
   
REKAP PENILAIAN KOGNITIF 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Kelas   : X IIS 1 
 
No Nama Siswa 
Evaluasi 
pertemuan 
























1 Amaranggana Safira P D 85 90 85 85 85 95  
2 Anindya Durotun Nafisaf 90 90 85 80 80 
95  
3 Anissa Nur Fatimah 90 80 80 80 85 
95  
4 Arfan Yusuf Indratama 85 80 75 85 80 
90  
5 Bligania 80 90 90 80 90 95  
6 Deviana Khoirotun Nisa 80 90 85 90 90 
90  
7 Dhia Mega Ayu Mustika 85 85 85 90 80 
90  
8 Dila Silvina 80 85 85 80 90 90  
9 Diorama Huga Fernanda 90 90 90 90 85 
100  
10 Ervina Preticia Aryanti 90 90 85 85 90 
95  
11 Farras Ariq Attaulah 80 85 75 80 80 
85  
12 Frida Ari Jannata 90 85 85 85 90 95  
13 Galih Suryaningsih 85 85 80 80 85 100  
14 Hemas Putri Pradana 80 80 85 80 85 
90  
15 Hermin Qurantina Dwi N       
  
16 Khabib Ahmad Khudari 85 80 75 80 80 
95  
17 Lintang Zulfikar 80 80 65 80 85 90 80 
18 M Ilham Fachrizal 85 80 75 80 85 90  
19 Mohamad Ichsanudin A 80 80 80 80 80 
80  
20 Monica Indriyani P 80 85 85 80 80 95  
  
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
Alamat  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km. 2 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 
Website : www.sman1ngemplak.sch.id Email : sman1ngemplak.sleman@gmail.com 
   
21 Muhammad Mandala P 80 80 85 80 80 
90  
22 Muhammad Rezza Eka P 85 80 75 85 80 
90  
23 Rayi Herma Salsabila 80 90 85 90 90 
85  
24 Rinaldi Ramadhan 90 85 85 80 80 80  
25 Rossa Dinca Bintang U 85 85 75 80 80 
95  
26 Siska Fitriana 85 85 75 80 90 90  
27 Thufail Naufal Zanwa 80 85 80 85 80 
95  
28 Winda Oktavia Ningrum 90 80 75 80 90 
87  
29 Yoga Adhe Kurniawan 80 80 75 80 80 
95  
30 Zahra Utia In’am 80 85 80 80 85 95  






Mengetahui : Sleman, 23 Agustus 2016 
      Guru Pembumbing Guru Mata Pelajaran 
 Drs. Sutanto   Hashi Setyo Riestyantomo 













PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
Alamat  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km. 2 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 
Website : www.sman1ngemplak.sch.id Email : sman1ngemplak.sleman@gmail.com 
   
REKAP PENILAIAN KOGNITIF 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Kelas   : X MIA 2 
 
No Nama Siswa 
Evaluasi 
pertemuan 




























80 80 95 90   
4 ANNISA HARDININGSIH 80 90 100 90 
  






80 85 85 80   
7 DINI NOVITA SARI 80 85 80 85 
  
8 EKA ALFIAN DARMA PUTRA 85 90 75 80 
  
9 EVI DINI SUBEKTI 85 80 85 90 
  
10 FADILA NURUL MUSTAQIMAH 85 90 100 95 
  
11 FARIDA FARAH NABILA 85 80 80 85 
  
12 FEBI MAWARNI SHOLEKHAH 80 90 80 85 
  
13 GALUH ZAHWA CANDANI 90 85 90 85 
  
14 IBNU BANU SUYATNA 80 85 90 90 
  
15 JULITA RAHMA 90 85 100 80   
16 LARAS SUKMA KURNIA SARI 80 85 100 80 
  






85 80 100 80   
  
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
Alamat  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km. 2 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 
Website : www.sman1ngemplak.sch.id Email : sman1ngemplak.sleman@gmail.com 





90 80 85 85   
20 NADITA 90 85 90 80   






85 85 75 80   
23 RIZKY AULIA NINGRUM 85 90 85 85 
  
24 RIZQYTASARI PUTRI 80 85 75 80 
  
25 SEPTI SATITI MAHANANI 90 85 87 90 
  
26 TEGO RAHARJO 85 80 90 80   
27 YAHYA BAGAS PANGESTU 90 85 80 85 
  






80 85 95 90   







Mengetahui : Sleman, 16 September 2016 
      Guru Pembumbing Guru Mata Pelajaran 
 Drs. Sutanto   Hashi Setyo Riestyantomo 













PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
Alamat  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km. 2 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 
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ANALISIS HASIL ULANGAAN HARIAN 
 
 
Satuan Pendidikan :  SMA N 1 Ngemplak 
Nama Tes :  Ulangan Harian 
Mata Pelajaran :  Sosiologi 
Kelas/Program :  X MIA 2 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Pengertian Sosiologi 










Akhir Predikat Keterangan 
(1) (2) (3) (7) (8) (9) (10) (11) 
1 ALFIAN 
NURFAUZI 
L 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
2 ALVINA RAHAYU 
PANGESTI 




L 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
4 ANNISA 
HARDININGSIH 
P 0,00 100,00 100,00 A Tuntas 
5 ASTRIA SHEILA 
MEGA UTAMI 




P 0,00 85,00 85,00 B Tuntas 
7 DINI NOVITA 
SARI 
P 0,00 80,00 80,00 C Tuntas 
8 EKA ALFIAN 
DARMA PUTRA 
L 0,00 75,00 75,00 D Tuntas 
9 EVI DINI 
SUBEKTI 
P 0,00 85,00 85,00 B Tuntas 
10 FADILA NURUL 
MUSTAQIMAH 
P 0,00 100,00 100,00 A Tuntas 
11 FARIDA FARAH 
NABILA 
P 0,00 80,00 80,00 C Tuntas 
12 FEBI MAWARNI 
SHOLEKHAH 
P 0,00 80,00 80,00 C Tuntas 
13 GALUH ZAHWA 
CANDANI 
P 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
14 IBNU BANU 
SUYATNA 
L 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
15 JULITA RAHMA P 0,00 100,00 100,00 A Tuntas 
16 LARAS SUKMA 
KURNIA SARI 
P 0,00 100,00 100,00 A Tuntas 
17 LUTFIANA 
HANIFAH 
P 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
18 MUHAMMAD 
IDRIS PRASETYO 
L 0,00 100,00 100,00 A Tuntas 
  
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
Alamat  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km. 2 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 
Website : www.sman1ngemplak.sch.id Email : sman1ngemplak.sleman@gmail.com 




L 0,00 85,00 85,00 B Tuntas 
20 NADITA P 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
21 NELA HEPPY 
SAPUTRI 




L 0,00 75,00 75,00 D Tuntas 
23 RIZKY AULIA 
NINGRUM 
P 0,00 85,00 85,00 B Tuntas 
24 RIZQYTASARI 
PUTRI 
P 0,00 75,00 75,00 D Tuntas 
25 SEPTI SATITI 
MAHANANI 
P 0,00 87,50 87,50 B Tuntas 
26 TEGO RAHARJO L 0,00 90,00 90,00 B Tuntas 
27 YAHYA BAGAS 
PANGESTU 
L 0,00 80,00 80,00 C Tuntas 
28 YEYEN 
DAMAYANTI 




P 0,00 95,00 95,00 A Tuntas 
30 YULLIMURYANTI P 0,00 75,00 75,00 D Tuntas 
 
Mengetahui : Sleman, 16 September 2016 
      Guru Pembumbing Guru Mata Pelajaran 
 Drs. Sutanto   Hashi Setyo Riestyantomo 
NIP 19630923 1991 03 1 010       NIM. 13413241034  
 
No. Dokumen F/751/Waka-Kur/8 
No. Revisi 0 
Tgl. Berlaku 4 januari 2016 
 
AGENDA PELAKSANAAN KEGIATAN 
(AGENDA GURU) 
 





KE- KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
SUMBER 
BAHAN ABSEN SISWA HAMBATAN KET/SOLUSI 
Kamis, 21 
Juli 2016 
X IPS 1 6 - 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 








3.1.2 Menjelaskan Objek 
Kajian Sosiologi 
3.1.3 Mengidentifikasi Sifat 



















Jumat, 22 Juli 
2016 
X IPS 2  3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 



























No. Dokumen F/751/Waka-Kur/8 
No. Revisi 0 





KE- KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
SUMBER 
BAHAN ABSEN SISWA HAMBATAN KET/SOLUSI 





3.1.3  Mengidentifikasi Sifat 








X MIA 2 6 – 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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X IPS 1  3.1 Memahami 
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Sosiologi sebagai ilmu 
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X IPS 2 6 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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X IIS 1 1 – 2 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
sosial di lingkungan 
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X MIA 2 4 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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 X IIS 1 6 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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sekitar dengan 
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X MIA 2 7 - 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 





3.1.4 Menjelaskan berbagai 
Fungsi Sosiologi 
3.1.5  Menjelaskan berbagai 
Perspektif Sosiologi 
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Kamis, 11 
Agustus 2016 
X IIS 1 1 - 2 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
sosial di lingkungan 
sekitar dengan 
3.1.4 Menjelaskan berbagai 
Fungsi Sosiologi 
3.1.5  Menjelaskan berbagai 
Perspektif Sosiologi 
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X MIA 2 4 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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 X IIS 1 6 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
sosial di lingkungan 
sekitar dengan 
menggunakan 
3.1.4 Menjelaskan berbagai 
Fungsi Sosiologi 
3.1.5  Menjelaskan berbagai 
Perspektif Sosiologi 
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X MIA 2 7 – 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
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di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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Kamis, 18 
Agustus 2016 
X IIS 1 1 - 2 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
sosial di lingkungan 
sekitar dengan 
menggunakan 
3.1.4 Menjelaskan berbagai 
Fungsi Sosiologi 
3.1.5  Menjelaskan berbagai 
Perspektif Sosiologi 
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X MIA 2 4 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
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mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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di masyarakat 
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sekitar dengan 
menggunakan 
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X MIA 2 7 – 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 





3.1.7    Memahami Realitas 
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3.1.8    Memahami bagian-
bagian dari Realita 
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Kamis, 25 
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X IIS 1 1 – 2 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
 
4.1 Menalar Suatu gejala 
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sekitar dengan 
menggunakan 
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Sosial 
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bagian dari Realita 
Sosial 
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X MIA 2 7 – 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
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X IIS 1 1 – 2 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
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sosial di lingkungan 
sekitar dengan 
menggunakan 
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X MIA 2 4 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
mengkaji gejala sosial 
di masyarakat 
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 X IIS 1 6 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
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pengetahuan yang 
berfungsi untuk 
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di masyarakat 
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X MIA 2 7 – 8 3.1 Memahami 
pengetahuan dasar 
Sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang 
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OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
    
SMA N 1 NGEMPLAK 
 
Alamat : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km 2,5 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 









NAMA SEKOLAH  : SMA N 1 Ngemplak        NAMA MAHASISWA : Hashi Setyo Riestyantomo 
ALAMAT SEKOLAH  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km 2,5 Bimomartani,   NOMOR MAHASISWA : 13413241034 
      Ngemplak, Sleman, Yogyakarta     FAK/JUR/PRODI  : Sosiologi/ Pend. Sosiologi 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah SMA N 1 Ngemplak terletak di Cokrogaten, Jangkang, Bimomartani, Ngemplak, 
Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini memiliki 12 gedung untuk proses pembelajaran, 1 
gedung kantor Kepala Sekolah beserta ruang tamu, 1 gedung ruang guru, 4 gedung 
laboratorium (laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium biologi, dan 
laboratorium TIK), 1 gedung perpustakaan, 1 gedung TU, 1 gedung koperasi siswa, 1 
gedung BK, 1 gedung Masjid, 1 gedung UKS, dan 1 aula besar. Selain itu, SMA N 1 
Ngemplak juga dilengkapi dengan fasilitas tempat parkir siswa dan tempat parkir 
guru, 2 buah kantin sekolah, toilet guru dan toilet siswa. 
Semua gedung dan fasilitas yang 
dideskripsikan dalam keadaan 
baik dan layak digunakan. 
2 Potensi siswa Peserta didik SMA Negeri 1 Ngemplak berasal dari berbagai kalangan masyarakat, baik yang 
berasal dari Kecamatan Ngemplak sendiri maupun  luar Kecamatan Ngemplak. Siswa yang 
belajar di SMA N 1 Ngemplak merupakan siswa-siswa yang memiliki disiplin tinggi 
dan memiliki potensi tinggi. 
- 
3 Potensi Guru  Guru-guru SMA N 1 Ngemplak merupakan lulusan dari universitas-universitas 
terpercaya, dimana masing-masing guru memiliki integritas dan kemampuan yang 
layak untuk menjadi tenaga pengajar di SMA N 1 Ngemplak. Pendidikan terakhir 
guru di SMA Negeri 1 Ngemplak minimal adalah S-1. Hal ini menunjukkan bahwa 
tenaga pengajar sudah memenuhi standar kriteria sebagai seorang pendidik di SMA. 
- 
OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
    
SMA N 1 NGEMPLAK 
 
Alamat : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km 2,5 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 









4 Potensi Karyawan Karyawan SMA N 1 Ngemplak terdiri dari karyawan TU, Perpustakaan, Keamanan, 
dan Tukang Kebun serta penjaga sekolah. Masing-masing karyawan memiliki 
ketekunan dan tugas dibidang masing-masing sehingga seluruh tugas dapat terlaksana 
dengan baik. 
- 
5 Fasilitas KBM Kegiatan belajar-mengajar di SMA N 1 Ngemplak menggunakan fasilitas papan tulis 
white board dan LCD. SMA Negeri 1 Ngemplak memiliki media pembelajaran seperti 
perangkat LCD, namun terdapat sedikit hambatan yaitu kabel penghubung LCD 
dengan komputer tidak tersedia lengkap. Sehingga bila tidak cepat meminjam, maka 
akan kehabisan kabel. 
Fasilitas white board dan 
ketersediaan LCD sudah cukup 
memadai untuk semua kelas. 
6 Perpustakaan  SMA N 1 Ngemplak memiliki 1 gedung perpustakaan yang letaknya disebelah timur 
ruang kelas XI IPA 2, dimana didalamnya terdapat beberapa rak dan lemari yang 
berisi buku-buku mata pelajaran dan non-mata pelajaran yang dapat menunjang 
pengetahuan siswa. Di dalam perputakaan juga dilengkapi TV, kursi-kursi dan kipas 
angin yang dapat menambah kenyamanan siswa ketika membaca. 
Gedung perpustakaan dalam 
keadaan baik dan layak 
digunakan.  
7 Laboratorium Terdapat empat buah laboratorium yaitu laboratorium kimia, laboratorium fisika, 
laboratorium biologi, dan laboratorium TIK. Di  dalam laboratorium biologi terdapat 
meja praktikum dan kursi siswa, papan tulis, serta poster-poster yang dapat 
menunjang aktivitas praktikum yang dilakukan. Disetiap laboratorium sudah tersedia 
LCD untuk menunjang pembelajaran, di laboratorium TIK sudah terdapat AC yang 
menambah kenyamanan siswa dalam pembelajaran. 
Semua gedung laboratorium 
dalam keadaan baik dan layak 
untuk digunakan sebagaimana 
fungsinya. 
8 Bimbingan konseling Gedung yang biasanya digunakan sebagai bimbingan konseling di SMA N 1 
Ngemplak dilakukan di ruang BK yang letaknya adalah sebelah selatan ruang guru.  
Ruang BK difungsikan 
sebagaimana mestinya. 
9 Bimbingan belajar SMA N 1 Ngemplak tidak mempunyai gedung khusus yang digunakan sebagai tempat 
bimbingan belajar. 
Jika siswa ingin melakukan 
bimbingan belajar biasanya 
dilakukan di kelas atau di ruang 
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10 Ekstrakurikuler  Ekstrakurikuler yang terdapat di SMA N 1 Ngemplak antara lain pramuka, bulu 
tangkis, basket, futsal dan tonti. Ekstrakurikuler pramuka dan tonti ini diwajibkan 
bagi semua siswa kelas X.  Sedangkan untuk ekstrakurikuler lain bersifat pilihan. 
- 
11 Organisasi OSIS dan 
ROHIS dan fasilitas OSIS 
OSIS dan ROHIS merupakan contoh organisasi siswa yang berkembang di SMA N 1 
Ngemplak. OSIS dan ROHIS merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan 
softskill peserta didik lewat program yang diselenggarakan oleh organisasi ini. Oleh 
karena itu, SMA N 1 Ngemplak menyediakan gedung sekretariat OSIS yang letaknya 
di sebelah utara ruang guru.  
Ruang OSIS dalam kondisi baik 
dan difungsikan sebagaimana 
mestinya. 
12 Organisasi dan fasilitas 
UKS 
Gedung UKS terletak berdampingan di sebelah barat ruang BK. Gedung ini berfungsi 
sebagai tempat istirahat sementara bagi siswa yang sedang sakit. Di dalamnya 
terdapat 2 buah tempat tidur, drag bar, dan beberapa obat yang bisa digunakan 
sebagai pertolongan pertama bagi siswa yang sakit. 
Ruang UKS dalam kondisi baik 
dan difungsikan sebagaimana 
mestinya. 
13 Administrasi Administrasi karyawan, sekolah, dan dinding sudah lengkap. Ditangani oleh TU, 
terpublikasi di ruang TU. 
- 
14 Karya Tulis Ilmiah Remaja SMA N 1 Ngemplak tidak memiliki gedung khusus untuk kegiatan Karya Tulis 
Ilmiah Remaja karena kegiatan tersebut tidak ada dalam salah satu ekstrakurikuler di 
sekolah ini. 
- 
15 Karya Ilmiah oleh Guru Bersifat tertutup. - 
16 Koperasi siswa Koperasi siswa SMA Negeri 1 Ngemplak mempunyai 1 unit koperasi siswa. Ruangan 
koperasi ini bergabung dengan ruang sekretariat OSIS, ruangan tidak begitu besar 
namun cukup lengkap menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan oleh siswa. Mulai 
dari alat tulis, atribut sekolah. Koperasi ini dibawah kepengurusan OSIS dengan 
bimbingan guru. Dengan adanya koperasi ini diharapkan siswa dapat belajar lebih 
jauh mengenai manajemen organisasi di sekolah sehingga memberi pengetahuan dan 
- 
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skill bagi siswa. Kadang-kadang, kopsis ini juga digunakan untuk istirahat siswa yang 
sakit karena terlihat ada tempat tidur. 
17 Tempat ibadah Di SMA N 1 Ngemplak terdapat 1 buah gedung masjid yang terdapat di sebelah utara 
area gedung sekolah ini. Gedung masjid ini rutin digunakan sebagai tempat sholat 
bagi para siswa, guru maupun karyawan jika waktu sholat telah tiba. Di sebelah 
masjid terdapat tempat wudhu, sedangkan di dalam masjid terdapat sajadah, mukena, 
mimbar. 
Gedung masjid dalam keadaan 
baik dan layak digunakan 
sebagaimana fungsinya. 
18 Kesehatan Lingkungan Apabila diamati kesehatan lingkungan di SMA N 1 Ngemplak termasuk kesehatan 
lingkungannya baik selain karena daerahnya yang belum terkena polusi udara. Ini 
semua karena guru, karyawan, dan siswa tidak segan untuk menjaga lingkungannya 
termasuk dalam membuang sampah serta perawatan terhadap tanaman di sekitar 
sekolah. 
- 
19 Lain-lain..... Fasilitas lain, ada ruang kepala sekolah, ruang tamu, ruang wakil kepala sekolah, 
kantin, tempat parkir guru dan karyawan, tempat parkir siswa. Selain itu, ada kamar 
mandi. 
- 
Sleman, 14 September 2016 
Koordinator PPL SMA N 1 Ngemplak           Mahasiswa 
 
 
Nurhidayat, S.Pd.             Hashi Setyo Riestyantomo 
NIP. 19671122 199702 1 001                 NIM. 1341241034 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A. Perangkat Pembelajaran  
1. Silabus Ada, baik dan lengkap. 
2. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pembelajaran (KTSP) 
Sesuai KTSP. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Membuat RPP. 
B. Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran Mengkondisikan kelas, mengabsensi, dan memberikan apersepsi dan mengajak siswa untuk  
2. Penyajian materi Sistematis. 
3. Metode pembelajaran Ceramah dan snowball throwing. 
4. Penggunaan bahasa Menggunakan bahasa formal. 
5. Penggunaan waktu Tepat waktu. 
6. Gerak Tidak hanya duduk tetapi juga berkeliling mendekati siswa dalam menyampaikan materi. 
7. Cara memotivasi siswa Membawa pelajaran dengan diselingi lelucon agar siswa tidak terlalu tegang . 
Nama Mahasiswa : Hashi Setyo Riestyantomo Pukul : 07.30 – 08.15 
NIM  : 13413241034 Tempat Praktik : SMA N 1 Ngemplak 
Tanggal Observasi : 29 Juli 2016 Fak/Jur/Prodi : Sosiologi / Pend. Sosiologi 
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8. Teknik bertanya Siswa aktif bertanya dengan mengacungkan jari. Jawaban pertanyaan dilemparkan terlebih dahulu kepada siswa 
yang lain, guru mengarahkan jawaban siswa. 
9. Teknik penguasaan kelas Siswa yang berisik diminta untuk tenang dan memperhatikan pada pelajaran. 
10. Penggunan media Menggunakan buku pelajaran, LKS, dan papan tulis. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa pada akhir pembelajaran. 
12. Menutup pelajaran Memberikan penugasan, berdoa bersama, dan mengucapkan salam. 
C. Perilaku siswa  
1. Perilaku siswa di dalam kelas Siswa yang duduk di depan, memperhatikan dan antusias dalam pembelajaran. Namun, siswa yang dduk di 
belakang cenderung ramai. Siswa aktif menjawab dan berpendapat ketika mendapat pertanyaan dari guru. 
2. Perilaku siswa di luar kelas Ramai, cenderung bebas,  tetapi masih dalam batas kesopanan. 
 
 
  Sleman, 16 September 2016 





Drs. Sutanto                                                                          






Hashi Setyo Riestyantomo 
NIM. 13413241034 
 
 REKAPITULASI DANA INDIVIDU PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN: 2016 





NOMOR LOKASI    :  
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA  : SMA N 1 NGEMPLAK 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA  : Jl. Jangkang-Manisrenggo Km 2,5 Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 
 
No Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/Kualitatif 













Mengajar terbimbing di 
kelas X IIS 1. 
- 10.000 - - 10.000 
2. Pengadaan Soal 
ulangan  
Soal ulangan harian I dan 
lembar jawaban sebanyak 
30 Lembar serta kisi-kisi 
soal ulangan harian kelas 
X IIS 1 sebanyak 1 bendel. 
- 7.500 - - 7.500 
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Soal Ulangan Harian I (Pengenalan Sosiologi) 
1. Jelaskan Pengertian Sosiologi secara umum dan menurut salah satu tokoh yang anda 
ketahui! 
2. Jelaskan Hakikat manusia dalam Sosiologi! 
3. Sebutkan 4 ciri Sosiologi! 
4. Jelaskan maksud dari Sosiologi bersifat Empiris! 
5. Jelaskan maksud dari Soiologi bersifat Non Etis 
6. Sebutkan Objek kajian utama dalam Sosiologi! 
7. Sebutkan Berbagai Fungsi Sosiologi! 
8. Salah satu fungsi Sosiologi adalah dalam penelitian, Sebutkan 3 jenis penelitian yang 
anda ketahui! 
9. Sebutkan tahap-tahap dalam pembangunan! 
10. Sebutkan berbagai Metode dalam pemecahan Masalah 
Kunci Jawaban 
1. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka 
macam gejala sosial (misalnya gejala ekonomi, gejala keluarga, dan gejala moral), sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial 
dengan gejala non-sosial, dan yang terakhir, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari ciri-
ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial lain. 
Roucek dan Warren 
 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-
kelompok. 
William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkopf 
 Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya, yaitu 
organisasi sosial. 
J.A.A Von Dorn dan C.J. Lammers 
 Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang struktur-struktur dan proses-proses 
kemasyarakatan yang bersifat stabil. 
Max Weber 
Sosiologi adalah ilmu yang berupaya memahami tindakan-tindakan sosial. 
Paul B. Horton 
 Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan penelaahan pada kehidupan kelompok dan produk 
kehidupan kelompok tersebut. 
Soejono Soekanto 
 Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang 
bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat. 
William Kornblum 
 Sosiologi adalah suatu upaya ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan perilaku sosial 
anggotanya dan menjadikan masyarakat yang bersangkutan dalam berbagai kelompok dan 
kondisi. 
Allan Jhonson 
 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan perilaku, terutama dalam 
kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem tersebut memengaruhi orang 
dan bagaimana pula orang yang terlibat didalamnya memengaruhi sistem tersebut. 
 
2. Dalam Sosiologi manusia pada hakikatnya adalah makhluk Sosial yang tidak bisa hidup 
sendiri, selalu membutuhkan orang lain untuk kelangsungan hidupnya. 
3. Ciri Soiologi 
a) Empiris 
b) Non Etis 
c) Kumulatif 
d) Teoritis 
4.  Empiris, artinya ilmu pengetahuan yang didasari pada observasi terhadap kenyataan dan 
akal sehat serta hasilnya tidak bersifat spekulatif atau menduga-duga. 
5. Nonetis, artinya pembahasan suatu masalah yang tidak mempersoalkan baik atau buruknya 
masalah tersebut, tetapi lebih bertujuan untuk memperjelas masalah tersebut secara 
mendalam.  
6. Objek kajian utama dalam sosiologi adalah masyarakat, dan gejala sosial yang terjadi di 
masyaarakat, begitu pula dengan fakta sosial didalamnya 
7. Fungsi Sosiologi dalam pembangunan 
Fungsi Sosiologi dalam Perencanaan Sosial 
Fungsi Soiologi dalam Penelitian  
Fungsi Sosiologi dalam Pemecahan masalah 
8. Tiga Jenis Penelitian 
Penelitian Murni 
Penelitian Terapan 
Penelitian terpusat pada Masalah 










Soal Ulangan Harian II (Realita Sosial) 
1. Jelaskan apa itu Realitas Sosial! 
2. Sebutkan berbagai Realitas sosial yang di kaji dalam ilmu sosiologi! 
3. Jelaskan hubungan antara Keluarga dengan Nilai dan Norma! 
4. Jelaskan klasifikasi Kelompok Sosial menurut erat longgarnya hubungan anggotanya? 
5. Jealaskan dan beri contoh Interaksi Sosial! 
6. Jelaskan pengertian perubahan sosial beserta contohnya! 
7. Sebutkan Unsur-unsur yang membentuk sebuah Komunitas! 
8. Sebutkan berbagai Fungsi keluarga! (minimal 5) 
9. Jelaskan apa yang disebut Stratifikasi Sosial! 
10. Jelaskan Hubungan Masyarakat dengan Stratifikasi Sosial! 
Kunci Jawaban 
1. Realitas sosial merupakan fakta sosial. Fakta social adalah cara bertindak, berpikir, dan 
berperasaan yang  ersumber pada suatu kekuatan diluar individu, bersifat memaksa dan 
mengendalikan individu, serta berada diluar kehendak pribadi individu. Secara umum 
realita sosial adalah sebuah kenyataan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dan 
Terdapat beberapa realitas social yang dikaji dalam ilmu sosiologi 
2. Keluarga, Mayarakat, Komunitas, Asosiasi, Interaksi social, Kebudayaan, Nilai dan 
Norma, Stratifikasi Sosial, Status dan Peran Sosial, Perubahan social 
3. Keluarga merupakan tempat pertama manusia dikenalkan kepada nilai dan norma sesuai 
dengan lingkungan masyarakatnya. Keluarga mengenalkan nilai dan norma kepada 
anggota keluarganya agar anggota keluarganya dapat diterima di masyarakat dan dapat 
menjadi bagian bahkan memiliki 
4. Menueur erat longgarnya ikatan hubungan para anggotanya 
1. Kelompok Paguyuban (Gemeinschaft), yaitu suatu bentuk kehidupan bersama yang 
tiap – tiap anggota diikat oleh hubungan batin yang murni, bersifat alamiah, dan 
kekal. Dasar hubungannya adalah rasa cinta dan rasa kesatuan batin, yang memang 
telah dikodratkan, serta bersifat nyata dan organis. Contoh: partai politik dan rukun 
warga. 
2. Kelompok patembayan (Gesellschaft), ikatan lahir yang bersifat pokok untuk 
timbal balik. Cotohnya ikatan para pedagang. 
3. Kelompok utama (Primary Group), hubungan antar individu dalam kelompok yang 
sangat erat, mereka saling mengenal dan saling berhubungan langsung (Face To 
Face) sehingga sering disebut kelompok tatap muka (Face to Face Group). Contoh: 
Keluarga 
4. Kelompok sekunder (Secondary Group), hubungan antar individu dalam kelompok 
ini hamper tidak ada, kalaupun ada akan longgar sekali. Setiap anggota masih 
mengingat kepentingan sendiri. Hubungan ini terjadi karena adanya pamrih dan 
penghitungan laba rugi. Contoh: kehidupan masyarakat pasar 
5. Interaksi social adalah cara  - cara hubungan yang dapat dilihat apabila orang 
perorangan dan kelompok – kelompok manusia saling bertemu. Interaksi sosial 
merupakan hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi, hubungan timbal 
balik tersebut terjadi pada individu dengan individ, individu dengan kelompok, 
maupun kelompok dengan kelompok. Contohnya : seorang guru mengajar 
(interaksi Individu dengan kelompok) 
6. Perubahan social 
Manusia adalah mahluk yang dinamis, demikian halnya dengan masyarakat. Selalu 
ada perubahan yagn mewarnai kehidupan manusia dan masyarakat. Perubahan 
social dalam masyarakat menjadi salah satu fakta social yang dikaji dalam 
sosiologi. 
 
7. Unsur sepersamaan 
  Sepersamaan dalam komunitas mengakibatkan seseorang berusaha 
mengidentifikasi dirinya dengan orang – irang dalam kelompok tersebut sehingga 
anggota kelompok menyebut dirinya sebagai bagian dari komunitas. Perasaan itu 
muncul ketika ada kepentingan yang sama dari anggota kelompok dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 
Unsur sepenangungan 
  Setiap individu dalam sebuah komunitas sepenuhnya sadar akan 
peranannya dalam kelompok tersbeut dan keadan masyarakat itu sendiri 
memungkinkan setia anggota kelompok utuk menjalankan peranannya. 
 
Unsur memerlukan 
  Setiap anggota komunitas merasakan adanya ketergantungan terhadap 
komunitasnya, baik secara material maupun spriritual sehingga antar anggota 
dalam kelompok terjadi hubungan saling memerlukan dan hal ini semakin 
mempererat ikatan anggota dengan komunitasya. 
 
8. Fungsi Pengaturan seksual 
Melalui keluarga dorongan seksual antara suami dan istri terjalin dalam hubungan 
suci 
Fungsi reproduksi 
Setiap orang menginginkan memiliki generasi penerus dan melalui keluarga 
keinginan suami istri untuk mendapatkan keturunan sebagai generasi penerus 
sebuah keluarga dapat terwujud 
Fungsi sosialisasi 
Keluarga melakukan sosialisasi nilai dan norma social pada anak dan keluarga 
menjadi tempat berlangsungnya sosialisasi yang pertama dan utama 
Fungsi Afeksi 
Setiap orang membutuhkan kasih sayang dan dari keluarga seseorang akan 
mendapatkan kasih sayang diantara anggotanya. 
Fungsi Penentuan Status 
Sebuah keluarga memberikan status anak – anak yang lahir didalamnya dan juga 
memberikan status pada semua anggota keluarga yang ada didalamnya. 
Fungsi perlindungan 
Keluarga memberikan perlindungan fisik, ekonomis, dan psikologis bagi anggota 
keluarganya. 
Fungsi Ekonomis 
Keluarga menghasilkan sesuatu untuk kepentingan anggota. 
 
9. Stratifikasi social adalah suatu tingkatan  - tingkatan yang terdapat pada lingkungan 
masyarakat. Menjadi sebuah kenyataan bahwa manusia dalam masyarakat memiliki 
strata berbeda dan hal tersebut tidak boleh diabaikan dalam kajian sosiaologi karena 
perbedaan itu memberikan dampak pada hubungan dengan kelompok lain dengan 
segala akibat baik – dan buruknya. 
10. Hubungan Masyarakat dengan stratifikasi sosial 
Didalam sebuah masyarakat terdapat seorang individu maupun kelompok yang 
memiliki peran tertentu dan menempati kasta tertentu 
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